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ABSTRAK

Muhammad Hakim Ali P. 2022. Implementasi Kokurikuler Pendidikan Lingkungan
Hidup “GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Abd. Gafur, M. Ag.

Pendidikan lingkungan hidup merupakan muatan yang perlu ditanamkan
sejak dini agar para siswa, termasuk siswa pada jenjang sekolah dasar, senantiasa
menjaga dan memelihara lingkungan sekitar mereka agar tetap lestari. Salah satu
cara menerapkan pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar adalah melalui
kegiatan kokurikuler. Kegiatan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di SDN
sumbersari 2 Malang dinamai GARUDA yang bertujuan sebagai agen yang selalu
rajin dan siap dalam upaya melestarikan lingkungan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Perencanaan
kokurikuler pendidikan lingkungan hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang,
(2) Pelaksanaan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup GARUDA di SDN
Sumbersari 2 Malang, (3) Faktor penghambat pelaksanaan kokurikuler pendidikan
lingkungan hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sumbersari 2 Malang dengan
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
analisis data yang digunakan pada penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan. Proses pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
memperpanjang masa pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Sumbersari 2 Malang yakni: (1)
Perencanaan kokurikuler GARUDA dilakukan dengan pembuatan program oleh
guru pembina dan tim pokja kemudian didiskusikan dengan kepala sekolah. (2)
Pelaksanaan kokurikuler GARUDA dilakukan pada hari lingkungan hidup melalui
kegiatan-kegiatan di luar kelas. (3) Faktor penghambat pelaksanaan kokurikuler
GARUDA adalah kurangnya waktu yang dapat dialokasikan dan sarana yang
kurang memadai.

Kata Kunci: Implementasi, Kokurikuler, Pendidikan Lingkungan Hidup.
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ABSTRACT

Muhammad Hakim Ali P. 2022. Implementation of the “GARUDA " Environmental
Education Cocurricular at SDN Sumbersari 2 Malang. Undergraduate
Thesis, Department of Education for Primary School Teacher, Islamic
State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr.
Abd. Gafur, M. Ag.

Environmental education is a content that needs to be instilled from an early
age so that students, including students at the elementary school level, always
maintain and maintain their environment so that it remains sustainable. One way to
implement environmental education in elementary schools is through co-curricular
activities. Environmental education co-curricular activities at SDN Sumbersari 2
Malang are named GARUDA which aims as agents who are always diligent and
ready in an effort to preserve the environment.

The aims of this study were to describe (1) planning for GARUDA
environmental education co-curricular at SDN Sumbersari 2 Malang, (2)
implementing GARUDA environmental education co-curricular at SDN
Sumbersari 2 Malang, (3) inhibiting factors for implementing GARUDA
environmental education co-curricular at SDN Sumbersari 2 Malang.

This research was conducted at SDN Sumbersari 2 Malang by using a case
study qualitative approach. The data in this study were collected by interview,
observation, and documentation methods. The data analysis used in this study
includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The process of
checking the validity of the data is done by extending the observation period,
increasing persistence, and triangulation.

The results of the research conducted at SDN Sumbersari 2 Malang, namely:
(1) GARUDA co-curricular planning was carried out by making a program by the
coaching teacher and the working group team and then discussing it with the school
principal. (2) The implementation of GARUDA co-curricular activities is carried
out on environment day through activities outside the classroom. (3) The inhibiting
factors for implementing GARUDA co-curriculars are the lack of time that can be
allocated and inadequate facilities.

Keywords: Implementation, Cocurricular, Environmental Education.
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BAB I\

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia bergantung pada makhluk lain dan lingkungan untuk
mempertahankan eksistensi kehidupan. Manusia memiliki dua peran
dalam hubungannya dengan lingkungan. Peran yang pertama adalah
manusia sebagai pemelihara, pembina, dan pelestari lingkungan. Melalui
peran tersebut, manusia dapat melakukan kegiatan yang memiliki dampak
positif bagi lingkungan seperti mengelola sampah, menanam pohon,
mengurangi pemakaian plastik, dan lain sebagainya. Namun, manusia juga
dapat berperan sebagai perusak, pencemar, dan pengotor lingkungan. Hal
tersebut akan berdampak pada ketidakseimbangan sistem alam sehingga
timbul berbagai permasalahan lingkungan (Sulistyo, 2018).

Di antara permasalahan lingkungan yang terjadi akibat dari ulah
manusia adalah pencemaran sungai. Pencemaran sungai yang terjadi di
Kota Malang, sebagaimana dilansir oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Jawa Timur, terdapat 20 titik sungai yang rawan akan
pencemaran. Hal tersebut dikarenakan ulah oknum dari industri kesehatan
maupun makanan yang membuang sampah di sungai. Jika hal tersebut
masih terus dilakukan, dikhawatirkan akan membahayakan biota maupun
masyarakat yang tinggal di sekitar sungai karena efek racun B3 yang
ditimbulkan oleh sampah dari limbah industri yang dibuang secara

sembarangan(Kominfo, 2018).



Maraknya penggunaan bahan bakar fosil dalam bidang industri,
transportasi, dan pembangkit tenaga listrik juga perubahan fungsi hutan
menjadi lahan pemukiman dan lahan pertanian menyebabkan konsentrasi
gas rumah kaca di atmosfer bertambah. Kementerian Lingkungan Hidup
(KLH) mencatat adanya deforestasi hutan di Indonesia sebesar 6,5 juta ha
selama periode 2000-2011. Laporan dari Status Lingkungan Hidup
Indonesia (SLHI) juga menunjukkan kondisi memprihatinkan pada hutan
mangrove di Indonesia dengan rincian lebih dari 7% luasnya dalam
kondisi rusak berat, begitu pula kondisi terumbu karang di daerah pesisir
Indonesia hanya sekitar 32% dalam kondisi baik dan sangat baik (Fauzi,
2021). Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan terjadi pemanasan global.
Pemanasan global mengakibatkan kenaikan suhu dan ketinggian
permukaan air laut yang tentunya memiliki dampak negatif bagi
keberlangsungan kehidupan makhluk hidup di bumi (Mukono, 2020).

Kerusakan lingkungan masih ada sampai sekarang akibat ulah
para oknum yang tidak bertanggung jawab, padahal undang-undang
tentang pencemaran lingkungan telah dibuat, sebagaimana termaktub
dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup bab X bagian 3 pasal 69 ayat 1 a “Setiap
orang dilarang melakukan perbuatan yang mengakibatkan pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan hidup” dan ayat 1 h “Setiap orang dilarang
melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar”.

Undang-undang di atas menjadi pengingat bagi kita sebagai

manusia yang hidup di muka bumi ini agar selalu mencintai dan menjaga



lingkungan sekitar, karena siapa lagi yang akan menjaga bumi jika bukan
kita yang melakukannya. Cara yang dapat kita lakukan adalah dengan
mulai menerapkan gaya hidup sederhana agar aktivitas sehari-hari yang
kita lakukan tidak begitu banyak berkontribusi terhadap rusaknya lapisan
ozon yang ada di atmosfer bumi, contohnya seperti mengganti kendaraan
bermotor dengan kendaraan umum atau jalan kaki, menggunakan listrik
secara bijaksana, menolak adanya deforestasi (pengubahan hutan menjadi
lahan pertanian, perkebunan, dan pertambangan), dan mengurangi limbah
industri. Hal tersebut setidaknya dapat mengurangi jumlah karbon
dioksida (CO2), klorofluorokarbon (CFC), dan metana (CH4) yang
menjadi pemicu adanya gas rumah kaca (Kesuma, 2021).

Saat ini, pengetahuan tentang menjaga dan melestarikan
lingkungan diajarkan di sekolah-sekolah dalam bentuk Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH). Masuknya Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) ke dalam pendidikan formal tidak lepas dari peran Depdikbud pada
tahun 1986 yang saat itu merasa bahwa pendidikan lingkungan hidup dan
kependudukan perlu untuk diintegrasikan ke mata pelajaran. Hal tersebut
tentunya diperkuat dengan adanya Surat Keputusan yang diterbitkan oleh
Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan nasional pada 5 Juni
2005 dengan nomor: Kep. No.07/MenLH/06/2005 No.05/VI/KB/2005
untuk pembinaan dan pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) (Sudjoko, 2014).

Pendidikan lingkungan hidup di sekolah-sekolah diajarkan

dengan cara yang beragam, salah satunya melalui intrakurikuler melalui



integrasi pendidikan lingkungan hidup dengan tematik untuk jenjang
sekolah dasar (SD). Hal tersebut dapat dilihat pada tema-tema dalam buku
tematik seperti “Menyayangi Hewan dan Tumbuhan”, “Selalu Berhemat
Energi”, dan tema lainnya. Bahkan dalam pendidikan keagamaan juga
terdapat muatan pendidikan lingkungan hidup mengenai larangan merusak
lingkungan (Jufri, 2018).

Pendidikan lingkungan hidup juga diajarkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, salah satunya adalah pramuka. kegiatan pendidikan
lingkungan  hidup sangat mudah untuk diintegrasikan pada
kegiatankepramukaandikarenakan kegiatan pramuka pada dasarnya adalah

kegiatan yang berfokus pada lingkungan dan alam (Afifah, 2022).

Selain melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler, pendidikan
lingkungan hidup juga dapat dilaksanakan melalui kokurikuler seperti
yang ada di SDN Sumbersari 2 Malang. Pelaksanaan kokurikuler
pendidikan lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang dikemas
dalam suatu program yang dinamai dengan “GARUDA”. GARUDA
merupakan singkatan dari Green, Active, Ready, Unique, and Diligent
Agent. Tujuan dari dibentuknya GARUDA ini adalah sebagai wadah bagi
siswa untuk belajar menjadi agen yang rajin, unik, aktif, dan siap
melestarikan lingkungan. Adanya GARUDA ini diinisiasi oleh para guru
di SDN Sumbersari 2 Malang sebagai bentuk partisipatif dalam event
Green School Festival pada tahun 2016. Namun, antusiasme para guru dan
siswa SDN Sumbersari 2 Malang yang begitu besar untuk menjaga

lingkungan membuat GARUDA tidak hanya berhenti seiring usainya



Green School Festival, tetapi GARUDA dijadikan sebagai kegiatan
kokurikuler dan bertahan hingga saat ini, yaitu sebagai kegiatan penunjang
untuk pembelajaran tematik terutama yang untuk tema-tema yang
berkaitan dengan lingkungan (Wicaksono, 2022).

Sebelum adanya GARUDA, pembelajaran mengenai lingkungan
hidup diajarkan melali tematik di dalam kelas. Namun, muatan pendidikan
lingkungan hidup di tematik tidaklah cukup bagi siswa. Muatan
pendidikan lingkungan hidup dalam buku tematik tidak membuat kesan
bagi siswa karena terkesan teoretis, sehingga tidak semua siswa mampu
memahami perilaku peduli lingkungan yang tersirat dalam buku tematik
tersebut. Dari hal itulah para guru mencoba merancang kegiatan yang
dapat menunjang muatan lingkungan hidup di buku tematik agar anak-
anak tidak cepat bosan dan mampu merasakan pengalaman langsung.
Dirancanglah suatu kegiatan di luar kelas yang kemudian dinamai
GARUDA. Tentunya hal ini disambut dengan suka cita oleh para siswa
SDN Sumbersari 2 Malang. Dengan adanya program-program yang ada di
GARUDA inilah, para siswa dapat merasakan praktik secara langsung
mengenai bagaimana cara melestarikan lingkungan sehingga pembelajaran
lebih bermakna dan berkesan bagi mereka (Wicaksono, 2022).

Hal tersebut tentunya menarik minat peneliti untuk melakukan
riset lebih jauh mengenai program GARUDA sebagai kegiatan kokurikuler
di SDN Sumbersari 2 Malang. Dalam hal ini peneliti hendak mengetahui
bagaimana perencanaan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup

“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang, bagaimana pelaksanaan



kokurikuler pendidikan lingkungan hidup “GARUDA” di SDN
Sumbersari 2 Malang, dan faktor apakah yang bisa menjadi penghambat
dari pelaksanaan kegiatan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup
“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang.

Melalui temuan oleh peneliti, maka akan dilakukan sebuah
penelitian  dengan  judul “IMPLEMENTASI KOKURIKULER
PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP “GARUDA” DI SDN

SUMBERSARI 2 MALANG”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian yang
dapat dirumuskan adalah:
1. Bagaimana perencanaan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup
“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang?
2. Bagaimana pelaksanaan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup
“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang?
3. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan kokurikuler pendidikan

lingkungan hidup “GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan

untuk:



1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kegiatan kokurikuler pendidikan
lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan kokurikuler pendidikan
lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan
kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2

Malang

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai pendidikan lingkungan hidup melalui
kegiatan kokurikuler pada tingkat pendidikan dasar maupun
menengah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi warga
sekolah khususnya warga SDN Sumbersari 2 Malang untuk terus
mengembangkan dan menyukseskan program-program berkaitan
dengan pendidikan lingkungan hidup

b. Bagi Penulis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh
dan berbagi ilmu mengenai kokurikuler pendidikan lingkungan
hidup

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh
wawasan baru dan mengembangkan penelitian lebih lanjut

berkaitan dengan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
1. Kokurikuler
a. Definisi Kokurikuler

Kokurikuler menurut Soetjipto adalah kegiatan yang
berkaitan erat dengan pemerkayaan pelajaran. Kokurikuler
dilaksanakan di luar jam pelajaran yang telah ditentukan oleh struktur
program. Tujuan dari kegiatan kokurikuler adalah agar siswa dapat
memahami dan mendalami materi yang telah dipelajari dalam
intrakurikuler (Basori et al., 2021). Definisi senada dikemukakan oleh
Nurgiantoro bahwa kokurikuler memiliki arti program kegiatan yang
tujuannya mengacu pada pendalaman dan penghayatan materi yang
telah disampaikan di kelas, baik dari pelajaran inti atau program
khusus (Nurgiyantoro, 2006).

Bentuk dari kokuriuler beragam, seperti: melakukan
percobaan sederhana, membuat kliping, mengerjakan makalah,
mempelajari  keterampilan tertentu, membuat majalah dinding,
mempelajari buku-buku tertentu, dan lain sebagainya yang nantinya
diperhitungkan saat penilaian pada mata pembelajaran yang sesuai
(Chomaidi & Salamah, 2018).

Kokurikuler juga dapat dilaksanakan dalam bentuk

pemberian tugas baik secara individu maupun berkelompok.



b.

C.

Pemberian tugas secara individu bertujuan untuk melatih kemandirian

siswa, seperti menyelesaikan PR, mendalami materi-materi tertentu,

dll. Sedangkan pemberian tugas secara berkelompok bertujuan untuk

mengambangkan sikap toleransi, gotong royong, kerja sama, dan

saling menghormati sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang baik

dalam kehidupan bermasyarakat kelak (Nurgiyantoro, 2006).

Pengembangan Kegiatan Kokurikuler

Pengembangan kegiatan kokurikuler oleh guru perlu

memperhatikan tiga asas, yaitu:

1))

2)

3)

Kokurikuler harus mengacu pada kepentingan belajar siswa dan
kegiatan penunjang intrakurikuler secara langsung agar siswa
lebih mudah memahami dan mendalami materi yang telah
diajarkan

Kokurikuler tidak mengandung beban sehingga memberatkan
siswa, baik beban mental maupun material agar siswa tidak
merasa tertekan. Kokurikuler hendaknya disusun sedemikian rupa
sehingga siswa mampu memperoleh manfaat dan merasa senang
dengan adanya kokurikuler

Pelaksanaan kokurikuler memerlukan administrasi, bimbingan
atau pendampingan, pemantauan, dan penilaian. Hal ini bertujuan
untuk untuk membantu meningkatkan pelaksanaan kegiatan
kokurikuler agar hasilnya sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan (Shilviana & Hamami, 2020)

Perencanaan Kegiatan Kokurikuler
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Perencanaan merupakan suatu komponen yang paling
penting sebelum melaksanakan kegiatan. Tanpa perencanaan suatu
kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar karena dengan adanya
perencanaan suatu kegiatan tidak akan kehilangan arah untuk
mencapai tujuan. Definisi dari perencanaan dijelaskan oleh Hamalik
bahwasanya perencanaan merupakan proses manajerial dalam
menentukan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya, dan di dalamnya dirumuskan tujuan-tujuan yang
hendak dicapai dan dikembangkan juga program kerja untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut(Hamalik, 1991).

Kegiatan kokurikuler di sekolah memerlukan adanya suatu
perencanaan agar tujuan dari kegiatan kokurikuler tersebut dapat
dicapai dengan baik. Kemdikbud menjelaskan bahwa dalam
merencanakan kegiatan kokurikuler, hal-hal yang perlu dilakukan
adalah mengadakan rapat antara dewan guru untuk menentukan
kegiatan kokurikuler apakah yang akan dilakukan. Selain itu,
dilakukan juga penyusunan prosedur operasional standar,
pembentukan tim monitoring dan evaluasi, dan menuangkannya ke

dalam kurikulum(Kemdikbud, 2021).

2. Pendidikan Lingkungan Hidup

a.

Pengertian Pendidikan Lingkungan Hidup
Pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
Ayat 1 didefinisikan sebagai “usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Pendidikan adalah sarana terstruktur untuk memberikan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan mengenai kepedulian terhadap
lingkungan. Hal senada juga dikemukakan oleh Ahmad Khoiri dan
Septian Peterianus dalam bukunya ‘“Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidup”, bahwa pendidikan adalah salah satu sarana yang
dapat mewujudkan manusia yang berwawasan lingkungan, khususnya
melalui pendidikan lingkungan hidup dan kependudukan (Ahmad
Khoiri et al., 2021).

Definisi lingkungan hidup sebagaimana tercantum dalam
UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup adalah “kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.”
Makna kesatuan ruang pada kalimat sebelumnya menurut Dr. R.
Sihadi Darmo Wihardjo M.Pd dan Prof. Dr. Henita Rahmayanti, M.Si
adalah semua baik daya, benda, keadaan, makhluk hidup yang berada
di tempat yang sama, membentuk satu sistem secara bersama-sama,

dan masing-masing dari mereka baik secara langsung maupun tidak
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langsung saling mempengaruhi satu sama lain (Wihardjo; &
Rahmayanti, 2016).

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adalah upaya sadar
yang dilakukan oleh unsur masyarakat atau berbagai pihak dengan
tujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan
masyarakat tentang masalah lingkungan dan nilai-nilai lingkungan
agar masyarakat dapat berperan aktif dalam melestarikan lingkungan.
dan menyelamatkan lingkungan untuk generasi sekarang. dan generasi
yang akan datang (PLH, 2014).

Definisi lain dari pendidikan lingkungan hidup sebagaimana
tertuang dalam konverensi Thbilisi 1997 adalah proses yang bertujuan
untuk menciptakan suatu masyarakat dunia yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan dan masalah-masalah yang terkait di dalamnya
serta memiliki pengetahuan, motivasi, komitmen, dan keterampilan
untuk bekerja, baik secara perorangan maupun kolektif dalam mencari
alternatif atau memberi solusi terhadap permasalahan lingkungan
hidup yang ada sekarang dan untuk menghindari timbulnya masalah-
masalah lingkungan hidup baru(Karim, 2018).

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) dalam konteks
regulasi di Indonesia adalah hak bagi setiap orang sebagai jalan bagi
negara untuk memenuhi hak masyarakat atas lingkungan hidup yang
baik dan sehat, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2009 Pasal 65 ayat 2:
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“Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan lingkungan
hidup, akses informasi, akses partisipasi, akses keadilan
dalam memenuhi hak atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat.”

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) menurut Barlia perlu
mendidik tiap individu yang memiliki kepedulian terhadap
perkembangan teknologi, memahami permasalahan yang terjadi di
biosfer, dan memiliki keterampilan siap guna yang produktif agar
dapat menjaga dan melestarikan alam. Adanya pendidikan lingkungan
hidup diharapkan dapat membantu siswa sebagai bagian dari
masyarakat memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap permasalahan

lingkungan hidup (Ipin, 2017).

Pendidikan  lingkungan  hidup  diperlukan  untuk
meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Dengan
penerapan lingkungan hidup diharapkan dapat mewujudkan kesadaran
lingkungan dengan menerapkan lingkungan belajar yang nyaman
dan ideal agar proses pembelajaran Dberjalan sebagaimana

mestinya(Widiawati et al., 2022).

b. Prinsip-Prinsip Pendidikan Lingkungan Hidup
1) Lingkungan sebagai suatu totalitas
2) Proses yang berjalan terus menerus dan sepanjang hidup
3) Pendekatan yang bersifat interdisipliner
4) Meneliti isu lingkungan yang utama dari sudut pandang lokal,

nasional, regional, dan internasional
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5) Memberi tekanan pada situasi lingkungan

6) Mempromosikan nilai dan pentingnya kerjasama

7) Memampukan peserta didik untuk mempunyai peran

8) Menghubungkan kepekaan

9) Membantu peserta didik untuk menemukan (discover)

10) Memberi tekanan mengenai kompleksitas masalah lingkungan

11) Memanfaatkan berbagai situasi pembelajaran (Hadi & Anazifa,

2016)

¢. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup
Secara umum, pendidikan lingkungan hidup memiliki 3
tujuan sebagaimana yang telah tertuang dalam konverensi Thbilisi,
yaitu:

1) Untuk untuk membantu menjelaskan masalah kepedulian serta
perhatian tentang saling keterkaitan antara ekonomi, sosial,
politik, dan ekologi di kota maupun di wilayah pedesaan

2) Untuk memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, komitmen, dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melindungi dan memperbaiki
lingkungan

3) Untuk menciptakan pola perilaku yang baru pada individu,
kelompok, dan masyarakat sebagai suatu keseluruhan terhadap

lingkungan(Karim, 2018)
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Pendidikan lingkungan hidup memiliki 6 tujuan sebagaimana
telah tertuang dalam Resolusi Belgrade Internasional 1975, yaitu agar
setiap individu dan kelompok sosial memiliki:

1) Kesadaran (awareness) dan rasa peka terhadap konservasi secara
keseluruhan, termasuk di dalamnya adalah masalah-masalah yang
berkaitan dengan konservasi

2) Pengetahuan (knowledge) dan pemahaman terhadap konservasi
dan permasalahan yang berkaitan dengannya, juga manusia yang
memiliki tanggung jawab dan peran penting di dalamnya

3) Sikap (attitude) meliputi nilai-nilai sosial, memiliki kepedulian
yang kuat terhadap konservasi, memiliki motivasi untuk ikut serta
berperan secara aktif dalam melindungi, mengawetkan, dan
memanfaatkan SDA

4) Keterampilan (skil//) pemecahan masalah yang ada di kawasan
konservasi atau yang berkaitan dengan konservasi

5) Kemampuan mengevaluasi (evaluation ability) persyaratan-
persyaratan konservasi dan program pendidikan konservasi dari
segi ekonomi, ekologi, pendidikan, dan estetika

6) Peran serta (participation) dengan mengembangkan rasa
tanggung jawab dan kepentingan tentang masalah konservasi
sehingga dapat mengambil tindakan yang sesuai untuk

pemecahannya (Muntasib et al., n.d.)

Tujuan lain dari pendidikan lingkungan hidup sebagaimana

tertuang dalam Kebijakan KLH adalah untuk mendorong dan memberikan
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kesempatan kepada masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan

dan sikap yang pada akhirnya dapat menumbuhkan kepedulian, komitmen

untuk melindungi, memperbaiki serta memanfaatkan lingkungan hidup

secara bijaksana, turut menciptakan pola perilaku baru yang bersahabat

dengan lingkungan hidup, mengembangkan etika lingkungan hidup dan

memperbaiki kualitas hidup(Karim, 2018).

d. Manfaat Pendidikan Lingkungan Hidup

1y

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Meningkatkan keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang
baik

Memberikan wawasan berpikir yang luas

Memberikan kemampuan dalam mengatasi masalah sehari-hari
Memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuannya

Memberi kemampuan untuk dapat mengatasi masalah pribadi
Meningkatkan rasa toleransi, kebersamaan, dan menghargai orang
lain

Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan

orang lain (Rachman, n.d.)

e. Ruang Lingkup Pendidikan Lingkungan Hidup

1)

2)

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) melalui jalur formal,
nonformal, dan informal dilaksanakan oleh seluruh stakeholder
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) diarahkan kepada beberapa
hal yang meliputi aspek:

a) Kelembagaan
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b) Sumber Daya Manusia (SDM) yang terkait dalam
pelaku/pelaksana maupun objek PLH

¢) Sarana dan Prasarana

d) Pendanaan

e) Materi

f) Komunikasi dan Informasi

g) Peran serta masyarakat

h) Metode pelaksanaan (Sudjoko, 2014)

f. Bentuk Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dapat dibagi
menjadi empat bentuk, yaitu:
1) Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Formal

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Formal adalah kegiatan
pendidikan lingkungan hidup yang dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah,
dan tinggi melalui pendekatan kurikulum tersendiri atau terpadu.

2) Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Nonformal
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) nonformal adalah kegiatan
pendidikan lingkungan hidup yang yang dilakukan secara
terstruktur dan berjenjang di luar sekolah seperti pelatihan-
pelatihan, ISO 14000, AMDAL, dsb.

3) Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Informal
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4)

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Informal adalah kegiatan
pendidikan lingkungan hidup yang dilaksanakan di luar sekolah
secara tidak terstruktur dan berjenjang.

Kelembagaan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
Kelembagaan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adalah semua
lapisan masyarakat seperti pelaksana, pelaku, dan penyelenggara

PLH di jalur informal, nonformal, dan formal (Sudjoko, 2014)

Pelaksanaan atau implementasi pendidikan lingkungan hidup

di sekolah dasar menurut UNESCO dapat dilakukan dengan cara-cara

sebagai berikut:

1.

Mengajak siswa untuk melihat langsung contoh lingkungan sehat
dan tercemar

Mengajak siswa untuk belajar di luar kelas, misalnya di taman
sekolah jika menyajikan materi yang berkaitan dengan lingkungan
Mengadakan seminar atau pelatihan tentang lingkungan dengan
menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang lingkungan

(Prasetyo & MS, 2012)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang
perencanaan, pelaksanaan, faktor penghambat, dan implikasi dari pelaksanaan
kokurikuler pendidikan lingkungan GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang.
Untuk memenuhi tujuan penelitian ini, peneliti perlu turun ke lapangan untuk
mengumpulkan dan mengidentifikasi data terkait dengan kokurikuler
pendidikan lingkungan GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang. Oleh karena
itu, peneliti dalam hal ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif didefinisikan oleh Banister et. Al. sebagai metode untuk menangkap
dan memberikan gambaran tentang suatu fenomena, mengeksplorasi
fenomena tersebut, dan memberikan penjelasan tentang fenomena yang
diteliti (Herdiansyah, 2010). Selain itu, penelitian kualitatif juga bertujuan
untuk memahami pengalaman seseorang atau kelompok secara mendalam
(Wahyuni, 2012).

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah penelitian
yang dilakukan terhadap suatu sistem seperti suatu peristiwa, kegiatan,
program, atau sekelompok individu yang terikat oleh suatu waktu, tempat,

dan keadaan tertentu (Sukmadinata, 2016).
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B. Setting Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN Sumbersari 2 Malang. Alasan
peneliti melakukan penelitian di SDN Sumbersari 2 Malang adalah adanya
program kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di sekolah tersebut yang
berperan dalam menjadikan SDN Sumbersari 2 Malang sebagai salah satu

dari sekolah adiwiyata di Malang.

C. Unit Analisis

Definisi dari unit analisis penelitian adalah satuan yang
diperhitungkan sebagai subjek atau sasaran penelitian. Maksud dari sasaran
penelitian di sini adalah fokus yang akan diteliti dalam penelitian. Unit
analisis juga dapat didefinisikan sebagai satuan tertentu yang dapat dijadikan
sebagai subjek penelitian. Unit analisis penelitian dapat berupa benda,
kelompok, individu, waktu, dan wilayah tertentu sesuai dengan fokus
penelitian yang dilakukan. Unit analisis penelitian ditentukan untuk menjaga

validitas dan reliabilitas penelitian.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, maka unit
analisis dalam penelitian ini adalah para informan yang berkaitan dengan
kegiatan kokurikuler “GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang mulai dari
waka kurikulum, guru pembina kokurikuler, dan siswa kelas 3 sampai dengan
kelas 5. Selain untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, Penetapan
unit analisis dilakukan agar tidak melebar pada permasalahan yang jauh dari

fokus penelitian yang telah ditentukan.
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D. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui:
1. Wawancara dengan guru pembina kokurikuler pendidikan lingkungan
hidup SDN Sumbersari 2 Malang
2. Wawancara dengan waka kurikulum SDN Sumbersari 2 Malang
3. Wawancara dengan siswa kelas 4-5 SDN Sumbersari 2 Malang
4. Observasi mengenai implementasi pendidikan lingkungan hidup melalui
kokurikuler “GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui
hasil dokumentasi kegiatan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup dan
dokumen-dokumen yang menunjang pelaksanaan kegiatan kokurikuler

pendidikan lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti dalam memperoleh berbagai data yang telah disebutkan di
atas membutuhkan teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik penggalian data yang dilakukan

melalui percakapan antara dua pihak atau lebih dengan maksud tertentu.
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Pihak yang melakukan wawancara disebut sebagai pewawancara atau
interviewer sedangkan pihak yang diwawancarai disebut sebagai

narasumber atau interviewee (Nugrahani, 2014).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tentang perencanaan, pelaksanaan, faktor penghambat dari kegiatan
kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang.
Oleh karena itu, diperlukan narasumber-narasumber untuk memperoleh
data mengenai hal-hal tersebut. Narasumber dalam penelitian ini adalah:

a. Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2 Malang
b. Guru pembina kokurikuler pendidikan lingkungan hidup SDN
Sumbersari 2 Malang

c. Siswa kelas 4-5 SDN Sumbersari 2 Malang

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi-terstruktur. Pelaksanaan wawancara semi terstruktur
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono Ilebih independen daripada
wawancara terstruktur. Hal tersebut dikarenakan jawaban dalam
wawancara semi terstruktur tidak dibatasi sehingga subjek dapat
memberikan jawaban apapun dengan bebas asalkan tidak keluar dari
topik. Oleh karena itu, perlu adanya pedoman wawancara sebagai kontrol

dalam alur pembicaraan (Sugiyono, 2016).

Observasi
Definisi observasi menurut Usman dan Purnomo adalah

kegiatan mengamati dan mencatat berbagai gejala yang diamati secara
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sistematis (Ahyar, 2020). Observasi memiliki beberapa manfaat

sebagaimana dijelaskan oleh Patton, yaitu:

a.

Peneliti mampu memahami konteks data dalam situasi sosial secara
keseluruhan, sehingga peneliti mendapatkan pandangan yang holistik
Peneliti mendapatkan pengalaman langsung. Pengalaman langsung ini
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif yang
memungkinkan penemuan (discovery)

Hal-hal yang tidak diamati oleh orang lain karena dianggap biasa dan
tidak terungkap dalam wawancara, terutama orang-orang yang berada
dalam lingkungan tersebut dapat dilihat oleh peneliti melalui
observasi.

Hal-hal yang yang tidak diungkapkan oleh responden dalam
wawancara karena bersifat sensitif dapat ditemukan oleh peneliti
melalui observasi

Hal-hal di luar persepsi responden dapat ditemukan oleh peneliti,
sehingga peneliti mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
Peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang kaya melalui kegiatan
observasi, tetapi juga mendapatkan kesan pribadi dan merasakan
suasana situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016)

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

data primer berupa catatan lapangan selama melaksanakan penelitian.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini berkaitan

dengan implementasi pendidikan lingkungan hidup melalui kokurikuler

“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang.
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
non-partisipan. Peneliti dalam observasi non-partisipan tidak terlibat
dalam kegiatan yang diamati dan hanya sebagai pengamat independen
(Sugiyono, 2016).

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mencari data dari transkrip, surat
kabar, catatan, buku, dan lain sebagainya (Siyoto & Sodikin, 2015).
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data
sekunder seperti dokumentasi kegiatan kokurikuler pendidikan

lingkungan hidup di SDN Sumbersari 2 Malang.

F. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah pengambilan data. Analisis data

adalah hal yang sangat penting dalam penelitian karena dapat menyelesaikan

permasalahan yang diteliti. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah analisis interaktif dari Miles & Huberman. Analisis interaktif memiliki

tiga tahapan, yaitu:

1.

Reduksi Data

Reduksi data yaitu kegiatan memilih atau menyeleksi, memusatkan
perhatian atau pemfokusan, menyederhanakan dan mengabstraksikan
segala informasi yang mendukung penelitian. Proses reduksi dilakukan
sepanjang berlangsungnya penelitian dengan membuat catatan ringkas

dari data yang didapatkan selama penelitian.

2. Penyajian data
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Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang memungkinkan
peneliti menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data
dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi yang dilengkapi
dengan grafik, bagan, gambar, skema, tabel, dan lain-lain sehingga data
yang disajikan untuk penyusunan analisis tampak lebih jelas dan lebih
rinci.
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menginterpretasikan hasil
analisis data. Kesimpulan ditarik secara singkat, jelas dan lugas sehingga

mudah dipahami (Nugrahani, 2014)

Data Collection Data Display
Data Conclusions:
Condensation - Drawing/
Verifiying

Gambar 3.1 Skema Analisis Data

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dibagi
menjadi empat, yaitu credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).
Penjelasan dari keempat hal tersebut adalah sebagai berikut:

1. Credibility (Validitas Internal)
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Uji kredibilitas data kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara.

Cara yang dapat dilakukan untuk menguji kredibilitas adalah:

a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mempererat hubungan
antara peneliti dengan narasumber atau informan sehingga terbentuk
rapport yang kuat di antara keduanya. Jika rapport telah terbentuk,
maka kewajaran dalam penelitian akan terjadi dan kehadiran peneliti
tidak dianggap mengganggu perilaku yang dipelajari.

b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan artinya adalah melakukan pengamatan
dengan lebih cermat dan berkesinambungan sehingga urutan
peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. Cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan membaca
referensi baik hasil penelitian, buku, atau dokumentasi lainnya yang
berkaitan dengan temuan yang diteliti sehingga wawasan peneliti
menjadi semakin luas dan tajam dan dapat digunakan untuk
memeriksa apakah hasil temuannya benar (dapat dipercaya) atau
tidak.

c. Triangulasi
Pengujian kredibilitas data kualitatif melalui triangulasi dibagi
menjadi tiga:
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara mengecek data

dari berbagai sumber, misalnya seperti mengumpulkan dan
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menguji data yang diperoleh dari guru, siswa, dan orang tua
(wali).
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan cara mengecek data
dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya
data hasil wawancara diperiksa dengan observasi dan
dokumentasi. Jika ketiga teknik tersebut menghasilkan data
yang berbeda, maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih
lanjut dengan sumber data yang relevan atau dengan sumber
data lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara mengecek
melalui wawancara, observasi, dan teknik lainnya pada waktu
atau situasi yang berbeda. Jika hasil pengujian menghasilkan
data yang berbeda, maka triangulasi waktu dilakukan berulang-
ulang sehingga ditemukan kepastian data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber
untuk membandingkan data wawancara dari guru Pembina
kokurikuler dan waka kurikulum SDN Sumbersari 2 Malang serta
triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data hasil
wawancara dengan observasi.

2. Transferability

Transferability dalam penelitian kualitatif adalah uji validitas eksternal.

Validitas eksternal menunjukkan apakah hasil penelitian dapat diterapkan
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ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer di sini
berkaitan dengan apakah hasil penelitian dapat digunakan atau diterapkan

dalam situasi lain atau tidak.

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga mampu menerapkan hasil penelitian pada situasi lain,
maka peneliti harus membuat laporannya dengan uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya hingga pada akhirnya pembaca dapat

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

. Dependability

Dependability dalam penelitian kualitatif disebut sebagai reliabilitas. Uji
dependabilitas atau reliabilitas dapat dilakukan dengan cara mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Peneliti harus dapat menunjukkan
bagaimana ia menentukan fokus penelitian, memasuki lapangan atau
lokasi penelitian, menentukan sumber data, menganalisis data, menguji
keabsahan data, hingga membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak dapat
menunjukan jejak aktivitasnya selama di lapangan, maka penelitiannya
dapat diragukan dependabilitasnya.

Confirmability

Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji
objektivitas penelitian. Penelitian dianggap objektif jika hasil penelitian
tersebut disepakati oleh banyak orang. Uji konfirmabilitas artinya hasil
penelitian berkaitan dengan proses penelitian. Jika hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian

tersebut dianggap telah memenuhi standar konfirmabilitas. Jangan
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sampai dalam sebuah penelitian ada hasil tetapi tidak ada prosesnya

(Sugiyono, 2016).
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Latar Penelitian

1.

Identitas Sekolah

SDN Sumbersari II terletak di daerah perkotaan, yaitu
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Jarak
antara sekolah dengan pusat kecamatan adalah 6 km. Sedangkan jarak
sekolah dengan pusat kota adalah 9 km.

SDN Sumbersari 2 Malang didirikan pada tahun 1974 di atas
tanah seluas 1228 m2 yang berasal dari waqaf masyarakat sekitar.
Bangunan SDN Sumbersari 2 Malang sendiri dibangun oleh Pemerintah
Kota Malang dengan luas bangunan 405 m2. Gedung tersebut digunakan
untuk sekolah dan diberi nama SDN Sumbersari 3 pada awalnya.

Pada tahun 2005, SDN Sumbersari 3 diubah namanya menjadi
SDN sumbersari 2. Hal ini dikarenakan SDN Sumbersari 1 dan SDN
Sumbersari 2 di regroup menjadi SDN Sumbersari 1, sedangkan SDN

Sumbersari 3 menjadi SDN Sumbersari 2.

Tabel 4.1 Identitas SDN Sumbersari 2 Malang

Nama Sekolah : | SDN SUMBERSARI 2 (Inklusi)
Akreditasi : | Terakreditasi B

NSS | 101056104075

Propinsi : | Jawa Timur
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Otonomi Daerah Kota Malang

Kecamatan Lowokwaru

Kelurahan Sumbersari

Jalan Bendungan Sutami I No. 24
Kode Pos 65145

Telepon (0341) 574944

e-mail sdn_sumbersari2mlg@yahoo.com
Instagram sdn_sumbersari2_malang
Daerah Perkotaan

Status Sekolah Negeri

Kelompok Sekolah SD Imbas

Tahun Berdiri 1974

Kegiatan KBM Pagi

Jumlah Gugus Pramuka 2 Gugus

Jarakke Pusat Kecamatan 2 Km

Jarak ke Pusat Kota 3 Km

B. Paparan Data

1. Perencanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup

“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang

Perencanaan merupakan suatu komponen yang paling penting
sebelum melaksanakan kegiatan. Tanpa perencanaan suatu kegiatan tidak
akan berjalan dengan lancar karena dengan adanya perencanaan suatu

kegiatan tidak akan kehilangan arah untuk mencapai tujuan. Kegiatan




Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup “GARUDA” di SDN
Sumbersari 2 Malang tak luput dari adanya perencanaan. Hal tersebut
tentunya agar tujuan dari kegiatan “GARUDA” dapat tercapai secara
maksimal.

Perencanaan Kegiatan Kokurikuler “GARUDA” SDN Sumbersari
2 Malang sebagaimana telah dijelaskan oleh Bapak Arul Fery dalam
wawancara dengan peneliti pada tanggal 15 Maret 2022:

“Ada file program GARUDA selama satu tahun, program-program
itu dirancang bersama-sama dengan guru atau tim pokja yang
nantinya didiskusikan bersama kepala sekolah. Nanti kita bilang ke
kepala sekolah, bu kita mau melakukan ini, boleh atau tidak, cocok
atau tidak waktunya, dan lain-lainnya, itu nanti kita diberi
pertimbangan. Kalau pas ya kita kemudian jalan, kalau tunda ya
tunda, kalau nggak yang dibatalkan” (Wicaksono, 2022)

Dari pernyataan di atas, dapat kita ketahui bahwa perencanaan
kegiatan kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang berupa file
program kegiatan GARUDA dalam satu tahun (program tahunan) yang
dirancang oleh bersama-sama dengan guru atau tim pokja dan kemudian
didiskusikan dengan kepala sekolah terkait dengan apakah program-
program yang telah dirancang tersebut dapat dijalankan atau tidak. Hal
tersebut diperkuat dengan pendapat dari Bapak Pandu selaku waka
kurikulum SDN Sumbersari 2 Malang:

“Iya mas, jadi guru-guru itu merancang kegiatan atau program, lalu
program-program itu disusun dalam satu file, kemudian didiskusikan
dulu dengan kepala sekolah sebelum dijalankan, karena kan juga
nanti hubungannya itu dengan sosialisasi informasinya, kan kepala
sekolah punya grup dengan komite dan paguyuban wali murid, dan
itu supaya kita dapet dukungan dari komite maupun paguyuban.
Kalau informasinya itu kurang jelas didapatkan dari putra putrinya
itu bisa menggunakan saluran itu untuk bertanya dan itu juga sudah
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dikoordinasikan dengan kepala sekolah, jadi informasinya satu
versi” (Seto, 2022)

Berdasarkan wawancara dari informan kedua, dapat kita ketahui
bahwa perencanaan kegiatan kokurikuler GARUDA tidak hanya sampai
pada pembuatan program-program saja, tetapi juga memerlukan
koordinasi dengan kepala sekolah dengan tujuan agar ketika disampaikan
kepada paguyuban dan komite wali murid kegiatan tersebut mendapatkan
dukungan dalam pelaksanannya, juga agar informasi terkait dengan
kegiatan yang akan dilakukan tersebut tidak berbeda antara satu dengan
lainnya. Tentunya adanya dukungan dari paguyuban dan komite wali
murid tersebut dapat membuat program-program yang telah direncanakan
berjalan dengan bauk dan tujuan dari program-program tersebut dapat
tercapai dengan baik pula.

Perencanaan kegiatan kokurikuler garuda tersebut tentunya tidak
hanya dirancang secara asal-asalan, tetapi berorientasi kepada tujuan.
Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Arul Fery mengenai tujuan
dari perencanaan kegiatan kokurikuler garuda, beliau menjelaskan:

“Namanya kan GARUDA vya, singkatan dari Green, Active, Ready,
Uniqe, and Diligent Agent. Tujuannya agar anak-anak ini gimana
supaya bisa menjadi agen yang aktif, yang siap menjaga lingkungan.
Dari situ kita coba rancang kegiatan yang sekiranya anak-anak itu
senang gitu melakukannya, tetapi itu tetap dalam ranah
pembelajaran. Soalnya anak-anak kalau Cuma belajar di dalam kelas
doang kan cuma dikasih teori, tapi prakteknya jarang. Nah di garuda
ini kita coba rancang kegiatan agar anak-anak ini bisa mendalami
yang telah dipelajari di kelas tadi itu” (Wicaksono, 2022)
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Peneliti juga mewawancarai bapak pandu terkait dengan tujuan
kegiatan kokurikuler untuk memperkuat penjelasan dari bapak Arul Fery,
berikut penjelasannya:

“Masalah lingkungan ini kan masalah yang serius ya, kita di sini
membelajarkan tentang lingkungan hidup di kelas tapi anak-anak
juga kadang nyantol kadang nggak, jadinya kurang berkesan.
Kemudian kita rancang kegiatan yang sekiranya anak-anak bisa
faham mengenai lingkungan hidup. Kalau di dalam kelas kan gitu-
gitu aja, nah kita coba rancang kegiatan di luar kelas, biar anak-anak
itu langsung terjun ke lapangan. Jadi anak-anak tau kondisi
lingkungan kaya gimana. Itu untuk menunjang pelajaran di kelas
tadi” (Seto, 2022)

Dari kedua penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa tujuan dari
adanya kegiatan kokurikuler GARUDA adalah agar siswa mampu
mendalami materi yang telah diajarkan di kelas, yang mana kegiatan-
kegiatan yang dirancang tersebut diharapkan dapat memberikan kesan
kepada siswa.

Agar dapat memahami dengan jelas mengenai tahapan
perencanaan kegiatan kokurikuler GARUDA, maka peneliti sajikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Pembuatan Penetapan
Program Tujuan Program

Program
dituangkan
dalam file SOP

Diskusi dengan
kepala sekolah

Pelaksanaan
Program

SOP disetujui

Gambar 4.1 Perencanaan Kokurikuler GARUDA

2. Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup

“GARUDA” di SDN Sumbersari 2 Malang

Suatu perencanaan kegiatan tidak akan berjalan tanpa adanya
pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA di SDN
Sumbersari 2 Malang dimulai dengan adanya recruitment sekaligus
pelantikan anggota GARUDA sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Arul
fery:

“Awalnya itu ada recruitment, itu termasuk pelantikan, nanti
ditunjukkan dengan suratnya yaitu SK adiwiyata. Nah itu adalah
bukti bahwa anaknya itu kemudian dipilih menjadi anggota
GARUDA yang inti yang kemudian harus menjadi pelopor gitu mas,
karena GARUDA ini kan diharapkan menjadi pelopor paling tidak
untuk dirinya sendiri kemudian melebar ke kelasnya kemudian ke
antar kelas” (Wicaksono, 2022)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya recruitment
sekaligus pelantikan anggota GARUDA ditandai dengan adanya SK

Adiwiyata. Mengenai pelaksanaan recruitment dan struktur keanggotaan

36



GARUDA dijelaskan oleh Bapak pandu untuk memperkuat penyataan di
atas adalah sebagai berikut:

“Di awal itu kan ada recruitment, jadi kayak pelantikan gitu, tapi
kadang-kadang kita skip karena kita ambil praktisnya saja. Yang
penting kita kemudian sosialisasikan bahwa kelas 4,5,6 itu
GARUDA inti terus yang kelas 1,2,3 itu calon GARUDA. Semuanya
terlibat, tapi yang bisa sampai aksi dan mewakili sekolah itu ya kelas
4,5” (Seto, 2022)

Berdasarkan pernyataan dari informan kedua dapat kita ketahui
bahwa pelaksanaan recruitment dan pelantikan anggota GARUDA
dilakukan melalui sosialisasi kepada para siswa di SDN Sumbersari 2
Malang. Adapun struktur keanggotaan GARUDA dibagi menjadi dua,
yaitu: (1) GARUDA Inti, yang terdiri dari siswa kelas 4,5, dan 6 (2) Calon
GARUDA, yang terdiri dari siswa kelas 1,2, dan 3. Seluruh anggota
GARUDA mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 terlibat dalam
kegiatan, akan tetapi anggota GARUDA yang dapat melakukan aksi dan
bisa sampai mewakili sekolah adalah siswa kelas 4 dan 5 saja.

Selanjutnya pelaksanaan kokurikuler GARUDA dilaksanakan
melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat di luar kelas, sebagaimana yang
dijelaskan oleh bapak Pandu dalam wawancara dengan peneliti:

“Kalo pelaksanan kegiatannya itu ya biasanya di luar kelas mas,

biasanya pak fery yang mengkoordinir siswa dibantu kami para guru,
itu kalo sebelum corona ya. Kalo sekarang kita coba cari
alternatifnya ya, kalau bisa pake zoom ya pake zoom, tapi kan gak

mungkin ngezoom terus, nanti akan kita coba yang langsung terjun
ke lapangan gitu, tinggal nunggu waktu yang pas aja” (Seto, 2022)

Kemudian peneliti mewawancara bapak Arul Fery mengenai

penjelasan  dari  kegiatan-kegiatan kokurikuler GARUDA  untuk
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memperkuat pernyataan dari bapak Pandu. Kegiatan kokurikuler
GARUDA dilakukan pada setiap hari peringatan lingkungan hidup melalui
kegiatan-kegiatan seperti pemetaan lingkungan, kampanye-kampanye
lingkungan hidup, dan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan bapak arul Fery dalam wawancara dengan peneliti pada
15 Maret 2022:

“Kegiatannya itu ya.. ada pemetaan lingkungan, kampanye
pelestarian lingkungan hidup, sama daur ulang gitu yang bisa kita
sebut 3R, reduce, reuse, recycle. Pemetaan sama kampanye itu kita
lakukan pas waktu peringatan hari-hari lingkungan hidup atau deket-
deket hari itu” (Wicaksono, 2022)

Pada waktu yang sama, peneliti diberi kesempatan oleh bapak Arul
fery untuk melihat dokumentasi dari kegiatan GARUDA yang ada di
komputer sekolah. Dalam kesempatan tersebut, bapak Arul fery sambil
menunjuk beberapa foto menjelaskan satu persatu mengenai kegiatan
kokurikuler GARUDA kepada peneliti:

“Dulu-dulu sih yang sebelum corona itu kita bersama siswa
melakukan pemetaan lingkungan. Anak-anak itu dibagi kelompok
kemudian mengamati di sekitar lingkungan ini itu masalahnya apa,
lingkungan sekolah ya maksudnya, kita catat bersama-sama apa yang
bagus, apa yang jelek, kemudian didiskusikan bersama-sama. Kalau
masa pandemi kita nggak melakukan pemetaan lingkungan itu ya,
walaupun pembelajarannya daring ya masa sih pemetaannya daring
itu kan sulit sekali. Kalaupun bisa difasilitasi dengan teleconference
ya untuk level anak SD itu kesulitan gitu” (Wicaksono, 2022)

Berkaitan dengan program kampanye lingkungan hidup, Bapak
Arul Fery mengemukakan dalam wawancara dengan peneliti:

“Kalau kampanye lingkungan itu pada saat deket-deket dengan hari
perayaan lingkungan hidup, biasanya kita bikin sesuatu ya. Atau
setelah senam pagi di lapangan itu sambil nunggu keringetnya
berkurang itu diisi dengan kampanye-kampanye pelestarian
lingkungan hidup. Tapi saat daring ya alternatifnya Cuma bisa
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dengan mengadakan temu garuda lewat zoom meeting” (Wicaksono,
2022)

Selain itu, terdapat juga kegiatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
Dalam wawancara dengan peneliti, Bapak Arul Fery mengatakan:

“Kalau 3R yang seringnya itu kita gabungkan dengan sbdp, itu
kegiatannya ya anak-anak bikin sesuatu gitu dari barang bekas
dibantu sama guru-guru” (Wicaksono, 2022)

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwasanya kegiatan
kokurikuler GARUDA tidak hanya recruitment saja, tetapi juga terdapat
kegiatan-kegiatan lain seperti (1) Pemetaan lingkungan yang dilakukan
dengan cara membagi kelompok siswa dan kemudian disebar ke beberapa
titik di sekolah atau sekitar sekolah untuk meneliti masalah apa yang
terdapat di daerah tersebut lalu dicatat dan didiskusikan bersama guru, (2)
Kampanye lingkungan hidup yang dilakukan pada peringatan hari-hari
lingkungan hidup dengan cara mengajak para siswa untuk ikut berperan
dalam melestarikan lingkungan. Kegiatan ini selama masa pandemi dan
PTMT dilakukan melalui teleconference, (3) Kegiatan 3R dengan
mengolah sampah yang ada di sekolah atau sekitar sekolah.

Pada tanggal 23 Maret 2022, peneliti menemui bapak Arul fery
yang sedang berada di kantor guru. Waktu itu bapak Arul fery sedang
menjelaskan kepada para siswa tentang hari air dalam aplikasi zoom.
Bapak fery menjelaskan kepada peneliti:

“Ini lagi ngezoom bentar sama siswa mas tentang hari air, aslinya
hari airnya kemarin tapi kok kemarin itu ada kegiatan di luar sekolah

dan yang kelas 5 diminta ikut kegiatan itu, jadi ini sekarang yang
kelas bawahnya kampanye pake zoom aja” (Wicaksono, 2022)
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Peneliti dalam kesempatan itu dapat ikut serta melihat pelaksanaan
kampanye yang dilaksanakan via zoom tersebut. Dalam kegiatan tersebut
para siswa terlihat sangat semangat dan antusias dalam menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh bapak fery. Bapak fery juga menjelaskan
kepada para siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan air, salah
satunya dengan tidak membuang sampah ke sungai. Kegiatan ini diakhiri
dengan penayangan video tentang akibat dari tidak menjaga keberadaan air
di sekitar kita. Hal ini merupakan salah satu alternatif dari kegiatan
kampanye lingkungan yaitu dilaksanakan lewat aplikasi zoom meeting.

Temuan ini sesuai dengan pernyataan dari bapak Arul fery
mengenai pelaksanaan kampanye melalui zoom meeting:

“Kalau kampanye lingkungan itu pada saat deket-deket dengan hari
perayaan lingkungan hidup, biasanya kita bikin sesuatu ya. Atau
setelah senam pagi di lapangan itu sambil nunggu keringetnya
berkurang itu diisi dengan kampanye-kampanye pelestarian
lingkungan hidup. Tapi saat daring ya alternatifnya Cuma bisa
dengan mengadakan temu garuda lewat zoom meeting”
(Wicaksono, 2022)

Pelaksanaan kampanye lingkungan hidup dengan tema hari air ini
dilakukan melalui zoom meeting dikarenakan di SDN Sumbersari 2
Malang masih menggunakan sistem pembelajaran hybrid learning, yang
mana pada saat itu siswa yang mengkuti kegiatan zoom merupakan para
siswa yang sedang belajar dari rumah.

Pada tanggal 22 April 2022, peneliti mendatangi SDN Sumbersari
2 Malang untuk melakukan observasi mengenai pelaksanaan kegiatan

kokurikuler GARUDA. Pada kesempatan tersebut, peneliti mendapati ada

beberapa siswa yang sedang mengamati beberapa lokasi yang ada di

40



sekolah tersebut seperti taman depan kelas, kamar mandi, area sekitar
kantin sekolah, dll sambil mencatat sesuatu. Mengenai hal tersebut,
peneliti kemudian menanyai bapak Arul fery, berikut adalah
penjelasannya:
“Itu anak-anak lagi latihan pemetaan lingkungan mas, kita coba
adakan lagi ya meski sebentar aja, soalnya ini kan dilakukan pas
puasa-puasa gini biar gak capek, apalagi ini hari jum’at ya jadi kita
laksanakan pagi hari biar nanti anak-anak yang cowok nggak
terlambat sholat jum’atnya” (Wicaksono, 2022)

Dalam kegiatan tersebut para siswa terlihat sangat antusias
mengamati titik lokasi yang sudah ditentukan sebelumnya. Hasil
pengamatan tersebut dikumpulkan kepada bapak arul fery selaku
koordinator kegiatan kokurikuler GARUDA. Bapak fery kemudian
berdiskusi bersama dengan para siswa yang telah melakukan kegiatan
pemetaan ingkungan untuk mencari solusi dari permasalahan yang mereka
temui di titik lokasi yang diamati. Diskusi tersebut dilakukan di dalam
ruang kelas 5.

Temuan peneliti tersebut sesuai dengan pernyataan dari bapak Arul
Fery mengenai pelaksanaan kegiatan pemetaan lingkungan, yaitu:

“Anak-anak itu dibagi kelompok kemudian mengamati di sekitar
lingkungan ini itu masalahnya apa, lingkungan sekolah ya
maksudnya, kita catat bersama-sama apa yang bagus, apa yang jelek,
kemudian didiskusikan bersama-sama.” (Wicaksono, 2022)

Selain itu, peneliti juga mendapati para siswa yang sedang
membuat karya didampingi oleh guru kelas masing-masing. Peneliti

bertanya mengenai hal tersebut kepada bapak fery, berikut penjelasannya:

“Nabh.. kalau yang tadi itu kelas atas yang latihan pemetaan di luar
kelas, ini yang kelas bawah kita adakan kegiatan membuat karya dari
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barang bekas, kan masih dalam ranah 3R ya, cuman kalau ini cukup
didampingi guru kelas saja” (Wicaksono, 2022)

Kegiatan membuat karya dilakukan di dalam kelas dan di luar
kelas. Para siswa dalam kegiatan tersebut terlihat semangat mendaur ulang
barang bekas tersebut menjadi suatu karya yang baru. Barang-barang
tersebut dibawa oleh para siswa dari rumah masing-masing dan telah
diberitahukan sebelumnya oleh guru kelas masing-masing. Walaupun
waktunya hanya sebentar, tetapi para siswa dapat membuat karya
sederhana yang cukup bagus dari barang-barang bekas tersebut.

Karya-karya yang dibuat oleh para siswa dari barang-barang bekas
tersebut diantaranya adalah pigura foto, aksesoris kepala, dan kuda
lumping. Karya pigura foto dibuat dari kertas karton bekas yang dibentuk
terlebih dahulu kemudian digunting sesuai dengan pola, lalu selanjutnya
diwarnai dan ditempel hingga berbentuk seperti pigura foto. Kemudian
untuk aksesoris kepala dibuat dari kertas kardus bekas yang dibentuk
melingkar lalu ditempeli kertas berwarna dan daun-daun bekas. Karya
berupa kuda lumping juga dibuat dari kardus bekas, yaitu dengan cara
membuat pola seperti kuda lumping pada kardus bekas tersebut kemudian
digunting dan diberi warna. Proses pembuatan karya-karya ini tentunya tak
lepas dari pengawasan dan bimbingan para guru termasuk guru
pembimbing siswa berkebutuhan khusus (guru shadow).

Temuan peneliti ini sesuai dengan pernyataan bapak fery, berikut
penjelasannya:

“Kalau 3R yang seringnya itu kita gabungkan dengan sbdp, itu

kegiatannya ya anak-anak bikin sesuatu gitu dari barang bekas
dibantu sama guru-guru” (Wicaksono, 2022)
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3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN

Sumbersari 2 Malang

Dalam pelakanaan suatu program tentunya terdapat faktor-faktor
yang dapat menghambat terlaksananya program tersebut. Faktor-faktor
penghambat inilah yang kemudian dapat menjadikan program yang telah
direncanakan tidak dapat dijalankan secara maksimal sehingga tujuan yang
telah ditetapkan tidak dapat terpenuhi dengan baik.

Pelaksanaan program GARUDA di SDN Sumbersari 2 memiliki
beberapa kendala atau faktor-faktor penghambat sebagaimana telah
dijelaskan oleh Bapak Arul Fery dalam wawancara dengan peneliti:

“Kalau faktor penghambatnya itu sih, satu, waktunya ya. Kita
kesulitan mencari waktu buat melaksanakan kegiatan-kegiatan ini,
karena latihannya itu nambah waktunya jam sekolah, apalagi di
masa-masa seperti ini, jadi ya nggak diizinkan sama orang tuanya.
Dulu kalau pemetaan luring dulu itu bisa sampai maghrib lo, karena
ya kan kita sebelum corona ini kan full day school sampai jam 3.
Jadi setelah sholat ashar kita mesti nambah untuk... ayo bikin sesuatu
dulu, gitu. Tapi ya nggak setiap hari, bisa-bisa kena komplain sama
wali murid. Jadi kita ambil satu waktu dalam satu minggu. Kalau
sudah tercapai, lain waktu kita lakukan kegiatan lain.. Dulu program-
program itu bisa jalan semuanya. Tapi pas corona kemarin ya apalagi
awal-awal itu bener-bener nggak jalan kecuali kampanye lewat
pengajaran itu” (Wicaksono, 2022)

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Pandu untuk
memperkuat pernyataan dari bapak Arul Fery. Berikut penjelasannya:

“Masalah kita saat ini masih pada perhatian anak-anak ini ya dengan
model yang ganti-ganti seperti ini kita masih harus menata kembali.
Membiasakan anak-anak untuk memiliki antusiasme dalam belajar.
Ada yang semangat, ada yang biasa aja, ada yang tidak. Dulu kan, oh
sudah luring, januari masih luring, kemudian kita di bulan maret
sudah siap mau menyelenggarakan kegiatan yang meriah ya,
pelestarian lingkungan hidup itu. Tapi kemudian februarinya daring,
akhirnya kita cancel lagi. Kemudian maretnya luring lagi itu kan kita
kaget. Jadinya, ah gonta ganti terus sedangkan di waktu yang sama
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kita juga harus memperhatikan pendidikan anak-anak terutama
pendidikan akademisnya. Bahkan saaat ini untuk merancang
kegiatan di luar pembelajaran itu, apalagi pelestarian lingkungan
hidup itu kesulitan. Kita harap sih tahun depan jadwalnya bisa stabil
ya, seratus persen luring, jadi setidaknya bisa dua bulan atau tiga
bulan sekali kita adakan kegiatan™ (Seto, 2022)

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapati
bahwa pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar (KBM) di SDN Sumbersari
2 Malang selama masa pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)
berlangsung mulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB
yang hanya terdiri dari pembelajaran intrakurikuler saja, dalam hal ini
adalah pembelajaran tematik. Pelaksanan kegiatan kokurikuler pada masa
ini mengalami kesulitan dalam mencari waktu agar dapat dilaksanakan
secara penuh karena kurangnya alokasi waktu pembelajaran pada masa
pasca pandemi. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Arul fery:

“Aslinya kita pengen, ingin sekali melakukan kegiatan itu ya, yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Masalahnya kita guru-guru
di sini juga punya tugas pokok yang tidak bisa ditinggal, ya ngajar
tematik itu. Apalagi setelah pandemi, anak-anak belajar daring, terus
masuk luring, nilainya anjlok. Aduh gimana ini. Akhirnya kita fokus
dulu ke gimana anak-anak ini bisa naik gitu lah nilainya. Jadinya ya
kegiatan GARUDA kadang-kadang kita kayak, kalau mau ngajak
anak-anak untuk kampanye lingkungan, ayo ngezoom bentar aja,
kadang juga diselipkan di pelajaran, jadinya nggak maksimal”
(Wicaksono, 2022)

Selain itu, faktor penghambat lainnya adalah dari segi sarana.

Mengenai hal tersebut, Bapak Arul Fery menjelaskan:

“Kalau sarana, anda lihat sendiri lapangan kita cuma segini, yang
bisa ditanami pohon segitu, untuk tempat pengolahan air limbah,
pengolahan sampah kompos sederhana itu aja kita masih numpang-
numpang jadi kesannya kurang rapi gitu” (Wicaksono, 2022)
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Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, SDN Sumbersari 2
Malang merupakan sekolah yang terletak di tengah-tengah pemukiman
warga yang cukup padat. Hal inilah yang membuat SDN Sumbersari 2
Malang memiliki lahan yang kurang luas dan akses jalan yang cukup sulit
untuk dijangkau. Temuan ini sesuai dengan penyataan dari Bapak Pandu,
berikut penjelasannya:

“Kita di SDN Sumbersari 2 Malang ini memang sarananya kurang
mas, soalnya sekolah kita kan kecil, letaknya di antara
perkampungan warga dan kost-kostan. Misalnya untuk lahan
pengolahan sampah, kalau di sekolah lain mungkin ada tempatnya
tersendiri. Tapi kalau di tempat kita nantinya akan mengambil space
bermain anak-anak, jadinya ya lebih tidak ideal lagi bagi sekolah”
(Seto, 2022)

. Hasil Penelitian

Berikut ini hasil penelitian tentang implementasi kokurikuler pendidikan
lingkungan hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang, hasil
penelitian yang disajikan peneliti ini merupakan kesimpulan dari paparan
data penelitian yang telah dipaparkan pada poin B. Hasil penelitian

tersebut diantaranya:

1. Perencanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup GARUDA di
SDN Sumbersari 2 Malang
Kegiatan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup garuda di SDN
Sumbersari 2 Malang dirancang dengan membuat program selama
satu tahun. Program tersebut dibuat oleh pembina kokurikuler dan tim
pokja yang kemudian didiskusikan kepada kepala sekolah terkait

dengan apakah program tersebut bisa dilakukan atau tidak. Hal
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tersebut agar informasi yang diberikan adalah satu versi yang sudah
disepakati sehingga tidak menimbulkan miskonsepsi bagi peserta

didik dan wali murid yang menerima informasi tersebut.

Pelaksanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup GARUDA di
SDN Sumbersari 2 Malang
Pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA diawali dengan
recruitment sekaligus pelantikan anggota garuda yang dilakukan
dengan melakukan sosialisasi bahwa siswa kelas 4,5, dan 6
merupakan anggota garuda inti, sedangkan siswa kelas 1,2, dan 3
merupakan calon garuda. Selanjutnya pelaksanana kokurikuler garuda
dilakukan di luar kelas pada hari-hari peringatan lingkungan hidup
melalui kegiatan-kegiatan seperti:
a. Pemetaan Lingkungan
Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh siswa dibantu oleh guru
dengan cara memembagi siswa menjadi beberapa kelompok
kemudian disebar ke beberapa titik di lingkungan sekolah untuk
mengamati apa saja yang baik/buruk di tempat tersebut. Hasil
pengamatan dicatat dan didskusikan bersama-sama dengan guru
untuk ditemukan solusinya.
b. Kampanye Lingkungan Hidup
Kegiatan ini dilakukan saat hari peringatan lingkungan hidup atau
setelah senam pagi di lapangan sekolah dengan cara memberikan

pemahaman kepada para siswa akan pentingnya menjaga
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lingkungan. Kegiatan ini selama masa pembelajaran daring
dilakukan melalui zoom meeting.

c. Kegiatan 3R
Kegiatan 3R dilakukan dengan cara membuat karya dari barang
bekas dibantu para guru yang biasa dilakukan dalam pelajaran

sbdp.

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan
Hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang
Dalam pelaksanaannya, kokurikuler pendidikan lingkungan hidup
garuda memiliki beberaopa kendala seperti:

a. Kurangnya waktu yang dapat dialokasikan untuk kegiatan garuda
selama masa peralihan pembelajaran daring menuju pembelajaran
luring

b. Sarana yang kurang memadai dan minimnya lahan sekolah

sehingga siswa tidak dapat bergerak secara fleksibel
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup GARUDA di
SDN Sumbersari 2 Malang

Perencanaan merupakan suatu komponen yang paling penting
sebelum melaksanakan kegiatan. Tanpa perencanaan suatu kegiatan tidak
akan berjalan dengan lancar karena dengan adanya perencanaan suatu
kegiatan tidak akan kehilangan arah untuk mencapai tujuan.

Dalam pengertian yang sederhana, Enoch mendefinisikan
perencanaan sebagai proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan
pada waktu yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu(Enoch, 1995). Lebih lanjut dijelaskan oleh Hamalik
bahwasanya perencanaan merupakan proses manajerial dalam menentukan
apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya, dan di dalamnya
dirumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dikembangkan juga
program kerja untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut(Hamalik, 1991).

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, perencanaan merupakan hal
yang sangat penting. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Sanjaya,
pembelajaran merupakan proses yang kompleks. Hal tersebut bermakna
bahwa pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa, tetapi pembelajaran adalah suatu proses pembentukan perilaku
siswa. Siswa adalah pribadi yang unik dan sedang berkembang, bukan benda

mati yang bisa diatur seenaknya saja. Mereka memiliki minat dan bakat yang
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berbeda, juga gaya belajar yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu proses
pembelajaran  adalah  proses yang kompleks sehingga  harus
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Kemungkinan
itulah yang selanjutnya memerlukan perencanaan yang matang oleh
guru(Sanjaya, 2013).

Kegiatan kokurikuler di sekolah memerlukan adanya suatu
perencanaan agar tujuan dari kegiatan kokurikuler tersebut dapat dicapai
dengan baik. GARUDA sebagai kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di
SDN Sumbersari 2 Malang memiliki tujuan agar siswa dapat mendalami
materi yang telah dipelajari di kelas dan menunjang pembelajaran
intrakurikuler. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro
yang mengatakan bahwa adanya kegiatan kokurikuler bertujuan untuk
mendalami dan menghayati materi yang telah disampaikan di dalam
kelas(Nurgiyantoro, 2006).

Dalam merencanakan kegiatan kokurikuler GARUDA pun para
guru tidak mengambil keputusan secara sembarangan, akan tetapi
didiskusikan terlebih dahulu antara guru pembina kokurikuler dengan tim
pokja setelah itu disampaikan kepada kepala sekolah agar dapat diberi
keputusan apakah program tersebut dapat dijalankan atau tidak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Terry yang dikutip oleh Majid bahwa pengambilan
keputusan juga termasuk bagian dari perencanaan, oleh karena itu diperlukan
adanya kemampuan untuk memvisualisasikan dan melihat ke depan untuk

merumuskan pola tindakan di masa yang akan datang(Majid, 2006).
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Segala hal yang hendak dilakukan haruslah direncanakan terlebih
dahulu. Hal ini bahkan telah dijelaskan oleh Allah Subhanahu wa taala dalam

Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini memberikan pesan kepada orang-orang yang beriman
untuk memikirkan masa depan. Dalam dunia manajemen, pemikiran masa
depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis disebut
dengan perencanaan atau planning (Qomar, 2007).

Sementara itu, Kemdikbud menjelaskan bahwa dalam
merencanakan kegiatan kokurikuler, hal-hal yang perlu dilakukan adalah
mengadakan rapat antara dewan guru untuk menentukan kegiatan kokurikuler
apakah yang akan dilakukan. Selain itu, dilakukan juga penyusunan prosedur
operasional standar, pembentukan tim monitoring dan evaluasi, dan
menuangkannya ke dalam kurikulum(Kemdikbud, 2021).

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
kokurikuler pendidikan lingkungan hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2
Malang sudah sesuai dengan teori kemdikbud yaitu pertama, sebelum

menentukan kegiatan kokurikuler, maka harus dilaksanakan rapat terlebih
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dahulu antara dewan guru. Hal ini untuk menentukan kegiatan kokurikuler
apakah yang akan dilakukan. Kedua, menyusun SOP untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan kokurikuler. SOP (Standar Operasional Prosedur)
adalah urutan langkah-langkah (atau pelaksanaan pekerjaan), di mana
pekerjaan tersebut dilakukan, bagaimana melakukannya, dan siapa yang
melakukannya (Edward, 2021). Semua hal tersebut sudah tertuang di dalam
file perencanaan kegiatan GARUDA. Hal ini nantinya akan menjadi acuan
untuk pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA. Ketiga, membentuk tim
pokja sebagai tim monitoring dan evaluator kegiatan kokurikuler. Tim pokja
dalam hal ini yang merupakan guru-guru di SDN Sumbersari 2 Malang selain
membuat kegiatan kokurikuler juga menjadi tim monitoring dan evaluator
kegiatan kokurikuler. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi ini biasanya
dilaksanakan di akhir semester untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
kokurikuler selama satu tahun yang nantinya menjadi pertimbangan untuk

pelaksanaan kegiatan kokurikuler di tahun berikutnya.

. Pelaksanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup GARUDA di
SDN Sumbersari 2 Malang

Arti pelaksanaan dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI)
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan, dan
sebagainya. Pelaksanaan didefinisikan oleh The Liang Gie sebagai usaha
yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan. Pelaksanaan yang dimaksud dalam
penelitian 1ini adalah pelaksanaan kokurikuler pendidikan lingkungan

hidup(Gie, 1997).
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Pelaksanaan atau implementasi pendidikan lingkungan hidup di

sekolah dasar menurut UNESCO dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai

berikut:

1.

Mengajak siswa untuk melihat langsung contoh lingkungan sehat dan
tercemar

Mengajak siswa untuk belajar di luar kelas, misalnya di taman sekolah
jika menyajikan materi yang berkaitan dengan lingkungan

Mengadakan seminar atau pelatihan tentang lingkungan dengan
menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang

lingkungan(Prasetyo & MS, 2012)

Sedangkan di SDN Sumbersari 2 Malang, kegiatan kokurikuler

pendidikan lingkungan hidup GARUDA dilaksanakan melalui berbagai

kegiatan seperti recruitment sekaligus pelantikan GARUDA, pemetaan

lingkungan, kampanye lingkungan hidup, dan kegiatan 3R (Reduce, Reuse,

Recycle). Berikut adalah penjelasan dari kegiatan kokurikuler pendidikan

lingkungan GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang:

1.

Recruitment dan pelantikan GARUDA

Kegiatan recruitment sekaligus pelantikan GARUDA dilakukan melalui
sosialisasi kepada semua siswa SDN Sumbersari 2 malang bahwa mereka
semua adalah bagian dari GARUDA dengan rincian siswa kelas 4,5, dan
6 adalah GARUDA inti dan siswa kelas 1,2, dan 3 adalah calon garuda.
Pemetaan Lingkungan

Pemetaan Lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh

siswa SDN Sumbersari 2 Malang bersama dengan para guru untuk
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mengetahui masalah apakah yang terdapat di sekitar lingkungan SDN
Sumbersari 2 Malang kemudian dicari solusinya. Kegiatan ini diawali
dengan pembagian kelompok kemudian masing-masing kelompok
disebar ke beberapa titik di sekolah untuk mencatat apa saja yang
bermasalah dan apa saja yang masih bagus di titik tersebut. Bagian yang
bermasalah tersebut kemudian dicarikan solusinya melalui diskusi antara
siswa dengan guru. Kegiatan ini vakum selama masa pandemi karena
dianggap tidak memungkinkan untuk dilakukan secara daring

3. Kampanye Lingkungan Hidup
Kampanye lingkungan hidup merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
seluruh siswa SDN Sumbersari 2 Malang untuk memberikan pemahaman
kepada para siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan hidup.
Kegiatan ini biasanya dilakukan mendekati hari lingkungan hidup atau
setelah kegiatan senam bersama di lapangan sekolah. Di masa
pandemi/pembelajaran daring, kegiatan ini dilakukan melalui pengajaran
lewat aplikasi zoom meeting

4. Kegiatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
Kegiatan 3R dilakukan dengan cara membuat karya dari barang bekas

dibantu para guru yang biasa dilakukan dalam pelajaran sbdp.

Dari uraian di atas, terdapat kesamaan antara penjelasan UNESCO
mengenai implementasi pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar
dengan pelaksanaan kokurikuler pendidikan lingkungan hidup di SDN

Sumbersari 2 Malang, yang dalam hal ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 5.1 Persamaan Kegiatan Kokurikuler GARUDA dengan

Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup menurut UNESCO

No. | Implementasi Pendidikan Pelaksanaan Kokurikuler
Lingkungan Hidup menurut Pendidikan Lingkungan Hidup
UNESCO GARUDA di SDN Sumbersari 2

Malang
1. Mengaj ak siswa untuk melihat - Adanya kegiatan pemetaan
langsung contoh lingkungan lingkungan dengan cara
sehat dan tercemar mencatat hal-hal apa saja yang

2. | Mengajak siswa untuk belajar di baik dan bermasalah di
luar kelas, misalnya di taman lingkungan sekolah
sekolah jika menyajikan materi | _ Adanya kegiatan kampanye
yang berkaitan dengan lingkungan hidup
lingkungan

3. | Mengadakan seminar atau Adanya kegiatan 3R (Reduce,
pelatihan tentang lingkungan Reuse, Recycle)
dengan menghadirkan
narasumber yang kompeten di
bidang lingkungan

4. - Recruitment dan pelantikan

GARUDA
Adapun penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut:
1. Mengajak siswa untuk melihat langsung contoh lingkungan sehat dan

tercemar

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang dialami

dengan teori penemuan Bruner,
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pada diri setiap manusia sepanjang hayatnya. Proses belajar dapat terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungan, baik
lingkungan sosial maupun lingkungan alam sekitar. Kegiatan belajar akan
optimal jika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sesuai
siswa sebaiknya belajar melalui
partisipasi secara aktif agar mereka memperoleh pengalaman dan

menemukan sebuah prinsip (Dahar, 2011).




Salah satu kegiatan kokurikuler GARUDA adalah pemetaan
lingkungan. Kegiatan pemetaan lingkungan ini tentunya dilaksanakan di
luar kelas. Dengan melakukan kegiatan pemetaan lingkungan, siswa
dapat mengamati masalah yang terjadi di lingkungan sekolah secara
langsung dan menemukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut.

. Mengajak siswa untuk belajar di luar kelas, misalnya di taman sekolah

jika menyajikan materi yang berkaitan dengan lingkungan

Proses pembelajaran bisa terjadi dimana saja, didalam atau pun
di luar kelas, bahkan di luar sekolah. Proses pembelajaran yang dilakukan
di luar kelas/sekolah memiliki arti yang sangat penting untuk
perkembangan siswa, karena proses pembelajaran demikian dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan pengalaman
langsung memungkinkan materi pelajaran akan semakin konkret dan
nyata yang berarti proses pembelajaran akan lebih bermakna
(Widiasworo, 2012).

Kegiatan kokurikuler GARUDA ada yang dilakukan di luar
kelas, di antaranya adalah pemetaan lingkungan dan kampanye
lingkungan hidup. Tentunya dalam kegiatan-kegiatan tersebut disajikan
materi-materi yang berkaitan dengan tata cara menjaga lingkungan. Hal
tersebut dilakukan untuk menanamkan karakter peduli lingkungan pada
siswa. Dengan melakukan pembelajaran di luar kelas, maka penanaman
karakter peduli lingkungan kepada para siswa akan lebih berkesan

daripada hanya melakukan pembelajaran di dalam kelas.
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3. Mengadakan seminar atau pelatihan tentang lingkungan dengan
menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang lingkungan

Upaya Pencegahan terjadinya masalah lingkungan di masa
depan memerlukan upaya nyata yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan, salah satunya dengan menumbuhkan
sikap peduli lingkungan melalui pendidikan lingkungan kepada anak-
anak sejak usia dini (Adriansyah, 2016).

Salah satu cara mengimplementasikan pendidikan lingkungan
kepada anak-anak adalah dengan memberikan pelatihan-pelatihan
mengenai lingkungan hidup. Pemberian pelatihan lingkungan hidup
kepada anak dapat dilakukan dengan metode ceramah, metode
pengalaman langsung, dan metode diskusi. Pemilihan metode
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, situasi dan aspek pengajar
sendiri (Muslicha, 2015).

Salah satu kegiatan kokurikuler GARUDA yang berupa
pelatihan adalah kegiatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dalam kegiatan
tersebut, siswa dilatih untuk mendaur ulang barang-barang bekas menjadi
sebuah karya. Dalm hal ini guru menjadi pengajar sekaligus melatih siswa
untuk melakukan kegiatan daur ulang tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwasanya terdapat kesamaan antara implementasi pendidikan lingkungan
hidup menurut UNESCO dengan pelaksanaan kokurikuler Pendidikan
Lingkungan Hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang. Selain itu

kegiatan kokurikuler GARUDA yang tidak termasuk dalam implementasi
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pendidikan lingkungan hidup menurut UNESCO adalah open recruitment
GARUDA.

Seluruh lembaga pendidikan sudah seharusnya memiliki tanggung
jawab untuk mewujudkan kesadaran lingkungan terhadap peserta didik. Oleh
karena itu diperlukan sebuah upaya melalui program terencana yang mampu
mengimplementasikan perwujudannya di setiap institusi sekolah. Pendidikan
sudah seharusnya dimanfaatkan sebagai sarana untuk pembentukan sikap
yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan secara efektif. Pendidikan
yang kurang memberikan informasi mengenai masalah lingkungan akan
memberikan dampak terhadap kurangnya pengetahuan peserta didik yang
dapat berakibat lahirnya sikap kurang peduli terhadap lingkungan. Proses
pendidikan lingkungan yang intensif akan meningkatkan kualitas perilaku
yang positif terhadap lingkungannya. Hal ini dikarenakan pendidikan mampu
mewujudkan kesiapan mental peserta didik dan memiliki keinginan untuk
melakukan hal yang bersifat positif terhadap objek tertentu, objek tertentu di
sini adalah sikap dan atau perilaku yang positif terhadap lingkungan

(Hasnidar, 2019).

. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan
Hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

Dalam pelaksanaan suatu program, tentunya terdapat beberapa
faktor yang dapat menghambat pelaksanaan program tersebut. Kegiatan
Kokurikuler pendidikan lingkungan hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2
Malang memiliki dua kendala dalam pelaksanaannya. Dua faktor penghambat

tersebut adalah:
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1.

Kurangnya waktu yang dapat dialokasikan untuk kegiatan garuda selama
masa peralihan pembelajaran daring menuju pembelajaran luring

Alokasi waktu adalah perkiraan berapa lama atau berapa kali
tatap muka antara pendidik dengan peserta didik saat proses
pembelajaran. Dalam definisi lain alokasi waktu diartikan sebagai
perkiraan berapa lama siswa harus menyelesaikan mata pelajaran yang
telah ditentukan. Alokasi waktu merupakan salah satu komponen utama
dalam strategi pembelajaran. Adanya alokasi waktu yang baik dapat
menuntun pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
kegiatan pembelajaran lebih terarah(Jaya, 2019).

Selama masa pandemi Covid-19, pembelajaran di SDN
Sumbersari 2 Malang dilaksanakan secara daring. Hal tersebut
mengakibatkan program-program GARUDA tidak dapat dilakukan
kecuali pelaksanaan pengajaran tentang lingkungan hidup lewat zoom
sebagai alternatif dari kegiatan kampanye lingkungan hidup. Pada saat
diberlangsungkannya PTMT (Pertemuan Tatap Muka Terbatas), siswa
hanya belajar di sekolah dari jam 6 pagi sampai dengan jam 11 siang.
Jika ingin melangsungkan kegiatan kokurikuler selama masa PTMT, hal
tersebut dikhawatirkan akan mendapat komplain dari wali murid.
Pembelajaran daring kemudian berlaku kembali pada bulan februari,
akan tetapi berlangsung kembali secara luring pada bulan maret.

Ketidakstabilan kondisi inilah yang menjadikan para guru
terutama guru pembina kokurikuler untuk menunda kegiatan lingkungan

hidup yang sifatnya di luar kelas sampai kondisi benar-benar stabil
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sehingga kegiatan kokurikuler dapat dilaksanakan sepenuhnya. Artinya
kondisi yang tidak stabil ini mengakibatkan kurangnya waktu yang dapat
dialokasikan untuk kegiatan kokurikuler, sehingga hal ini menjadi
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan kokurikuler.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dengan tajuk
“Problematika Guru SD dalam Pembelajaran IPS Jarak jauh di Masa
Pandemi Covid-19”, hasilnya mengemukakan bahwa salah satu problem
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS adalah minimnya alokasi waktu
yang mengakibatkan guru mengalami kesulitan dalam memberikan
edukasi kepada siswa(Wibowo, 2020). Suryadi dalam bukunya juga
berpendapat bahwa alokasi waktu yang dirasa minim baik oleh guru
maupun siswa menjadi penghambat dalam pembelajaran (Suryadi, 2022).
Dari hasil temuan peneliti, minimnya alokasi waktu adalah kendala bagi
pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2
Malang. Hal ini membuktikan bahwa kurangnya alokasi waktu tidak
hanya menjadi kendala pada pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, tapi
juga kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang.

Sarana yang kurang memadai dan minimnya lahan sekolah sehingga
siswa tidak dapat bergerak secara fleksibel

Kelengkapan sarana dan prasarana yang lengkap tentunya akan
menguntungkan  penyelenggara pendidikan  sebagaimana  telah
dikemukakan oleh Sanjaya, keuntungan-keuntungan tersebut adalah (a)
Sarana dan prasarana yang lengkap dapat menumbuhkan gairah dan

motivasi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan (b)

59



Sarana dan prasarana yang lengkap dapat memberikan berbagai pilihan
pada warga belajar untuk melakukan proses belajar(Sanjaya, 2013).

Hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sinaga
menjelaskan bahwa sekolah yang mempunyai mutu yang baik dalam
penyelenggaraan kegiatan belajarnya tidak hanya didukung oleh potensi
belajar siswa dan kemampuan mengajar guru, tetapi juga didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai sehingga penggunaannya dapat
menunjang kemudahan siswa dalam kegiatan belajarnya(Sinaga, 2020).

Akan tetapi, beberapa sarana di SDN Sumbersari 2 masih
kurang memadai untuk dapat digunakan dalam kegiatan kokurikuler,
terutama kokurikuler pendidikan lingkungan hidup. Jika ingin membuat
tempat pengolahan air atau sampah sendiri yang lebih besar, maka akan
mengurangi ruang gerak siswa di sekolah, mengingat lahan sekolah yang
begitu minim dikarenakan posisi sekolah yang terletak di antara
perkampungan warga. Hal ini tentunya menjadikan kurangnya sarana
sebagai kendala bagi pelaksanaan kokurikuler GARUDA di SDN
Sumbersari 2 Malang.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikeumukakan oleh
Ahsan, bahwasanya salah satu faktor yang menyebabkan terkendalanya
proses pembelajaran adalah kurangnya sarana dan prasarana (Ahsan dkk,

2019).

60



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan analisis yang dilakukan oleh

peneliti, maka penelitian berjudul Implementasi Kokurikuler Pendidikan

Linkungan Hidup GARUDA ini memiliki kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup
GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

Perencanaan kegiatan kokurikuler GARUDA dilakukan dengan cara
menyusun program-program yang dilakukan oleh guru pembina
kokurikuler dan guru tim pokja. Kemudian program-program yang telah
disusun tersebut didiskusikan kepada kepala sekolah untuk mendapat
persetujuan dalam hal pelaksanaannya. Hal tersebut berkaitan dengan
sosialisasi kepada para murid dan wali murid agar tidak ada
ketumpangtindihan informasi sehingga menimbulkan kesalahpahaman.
Selain itu, dalam perencanaan kegiatan kokurikuler GARUDA ini,
program-program yang dicanangkan tersebut diupayakan agar siswa
dapat mendalami materi yang telah diajarkan melalui kegiatan-kegiatan
yang menyenangkan sehingga tidak memberatkan siswa.

Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup
GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

Kegiatan kokurikuler GARUDA dilaksanakan pada saat hari lingkungan

hidup melalui kegitan-kegiatan seperti (1) pemetaan lingkungan, (2)
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kampanye lingkungan hidup, dan (3) kegiatan 3R (Reduce, Reuse,
Recycle).

Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan
Lingkungan Hidup GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

Kegiatan kokurikuler GARUDA dalam pelaksanaanya mengalami
berbagai hambatan atau kendala. Terdapat dua penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2
Malang, yaitu (1) Kurangnya waktu yang dapat dialokasikan untuk
kegiatan garuda selama masa peralihan pembelajaran daring menuju
pembelajaran luring, dan (2) Sarana yang kurang memadai dan minimnya

lahan sekolah sehingga siswa tidak dapat bergerak secara fleksibel

B. Saran

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian di lapangan, maka penulis hendak

memberikan saran yang diharapkan saran ini dapat memberikan manfaat baik

bagi lembaga maupun bagi peneliti, yaitu:

1.

Bagi pimpinan dan seluruh guru SDN Sumbersari 2 Malang untu
mempertahankan serta selalu memiliki trobosan baru berkaitan dengan
pembelajaran, terutama pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan
kokurikuler. Diharapkan juga dapat mempertimbangkan dengan lebih
baik mengenai alokasi waktu untuk pelaksanaan kegiatan kokuriluler
serta menyediakan sarana dan fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan

kegiatan kokurikuler GARUDA yang lebih baik
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2. Bagi siswa untuk selalu bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan
pelestariannya, sehingga mampu menerapkannya dalam kehidupan
bermasyarakat kelak

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan isi penelitian ini
serta dapat mengembangkan lebih lanjut terkait dengan kegiatan
kokurikuler di jenjang pendidikan dasar, terutama kokurikuler

pendidikan lingkungan hidup
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Lampiran 1

Transkrip Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan:

1. Perencanaan Kokurikuler GARUDA di SDN Subersari 2 Malang
2. Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN

Sumbersari 2 Malang

Wawancara dilakukan bersama

1. Guru Pembina Kokurikuler GARUDA SDN Sumbersari 2 Malang
2. Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2 Malang
3. Beberapa siswa dari kelas 4-5 SDN Sumbersari 2 Malang



TRANSKRIP WAWANCARA GURU PEMBINA KOKURIKULER

Hari/Tanggal
Tempat
Nama Guru
Tema

Peneliti

Pak Fery

Peneliti

Pak Fery

GARUDA

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

15-17 Maret 2022

Kantor Guru

Arul Fery Wicaksono, S.Pd

Perencanaan, Pelaksanaan, Faktor Penghambat
Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2
Malang

Bagaimana perencanaan dari kegiatan kokurikuler
GARUDA?

Ada file program GARUDA selama satu tahun, program-
program itu dirancang bersama-sama dengan guru atau tim
pokja yang nantinya didiskusikan bersama kepala sekolah.
Nanti kita bilang ke kepala sekolah, bu kita mau melakukan
ini, boleh atau tidak, cocok atau tidak waktunya, dan lain-
lainnya, itu nanti kita diberi pertimbangan. Kalau pas ya kita
kemudian jalan, kalau tunda ya tunda, kalau nggak yang
dibatalkan

Apa tujuan dari kegiatan GARUDA ini?

Namanya kan GARUDA ya, singkatan dari Green, Active,
Ready, Uniqe, and Diligent Agent. Tujuannya agar anak-
anak ini gimana supaya bisa menjadi agen yang aktif, yang
siap menjaga lingkungan. Dari situ kita coba rancang



Peneliti

Pak Fery

Peneliti

Pak Fery

Peneliti

Pak Fery

kegiatan yang sekiranya anak-anak itu senang gitu
melakukannya, tetapi itu tetap dalam ranah pembelajaran.
Soalnya anak-anak kalau Cuma belajar di dalam kelas doang
kan cuma dikasih teori, tapi prakteknya jarang. Nah di
garuda ini kita coba rancang kegiatan agar anak-anak ini
bisa mendalami yang telah dipelajari di kelas tadi itu

Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan kokurikuler
GARUDA?

Awalnya itu ada recruitment, itu termasuk pelantikan, nanti
ditunjukkan dengan suratnya yaitu SK adiwiyata. Nah itu
adalah bukti bahwa anaknya itu kemudian dipilih menjadi
anggota GARUDA yang inti yang kemudian harus menjadi
pelopor gitu mas, karena GARUDA ini kan diharapkan
menjadi pelopor paling tidak untuk dirinya sendiri kemudian
melebar ke kelasnya kemudian ke antar kelas

Lalu untuk kegiatan lainnya dari GARUDA ini apa saja
pak?

Kegiatannya itu ya.. ada pemetaan lingkungan, kampanye
pelestarian lingkungan hidup, sama daur ulang gitu yang
bisa kita sebut 3R, reduce, reuse, recycle. Pemetaan sama
kampanye itu kita lakukan pas waktu peringatan hari-hari
lingkungan hidup atau deket-deket hari itu

Kalau boleh tahu untuk deskripsi dari masing-masing
kegiatan ini seperti apa pak?

Dulu-dulu sih yang sebelum corona itu kita bersama siswa
melakukan pemetaan lingkungan. Anak-anak itu dibagi
kelompok kemudian mengamati di sekitar lingkungan ini itu
masalahnya apa, lingkungan sekolah ya maksudnya, kita
catat bersama-sama apa yang bagus, apa yang jelek,
kemudian didiskusikan bersama-sama. Kalau masa pandemi
kita nggak melakukan pemetaan lingkungan itu ya,
walaupun pembelajarannya daring ya masa sih pemetaannya
daring itu kan sulit sekali. Kalaupun bisa difasilitasi dengan
teleconference ya untuk level anak SD itu kesulitan gitu
Kalau kampanye lingkungan itu pada saat deket-deket
dengan hari perayaan lingkungan hidup, biasanya kita bikin
sesuatu ya. Atau setelah senam pagi di lapangan itu sambil



Peneliti

Pak Fery

Peneliti

Pak Fery

nunggu keringetnya berkurang itu diisi dengan kampanye-
kampanye pelestarian lingkungan hidup. Tapi saat daring ya
alternatifnya Cuma bisa dengan mengadakan temu garuda
lewat zoom meeting

Di sini itu banyak banget sampah daun-daun gitu ya, jadi
kita coba gimana sih daun-daun ini bisa menjadi sesuatu
yang berguna. Akhirnya kita coba adakan kegiatan 3R.
Salah satunya ya kegiatan komposting. Biasanya kita
ngundang dari dinas lingkungan hidup ya untuk
mengajarkan ke anak-anak gimana cara bikin kompos.
Cuma untuk masa sekarang ini ya kita belum sempat
ngundang itu ya karena ada beberapa pertimbangan. Tapi
nggak sering-sering, ya... setahun sekali biasanya. Kalau 3R
yang seringnya itu kita gabungkan dengan sbdp, itu
kegiatannya ya anak-anak bikin sesuatu gitu dari barang
bekas dibantu sama guru-guru

Apa saja faktor yang menghambat kegiatan kokurikuler
GARUDA ini?

Kalau faktor penghambatnya itu sih, satu, waktunya ya. Kita
kesulitan mencari waktu buat melaksanakan kegiatan-
kegiatan ini, karena latihannya itu nambah waktunya jam
sekolah, apalagi di masa-masa seperti ini, jadi ya nggak
diizinkan sama orang tuanya. Dulu kalau pemetaan luring
dulu itu bisa sampai maghrib lo, karena ya kan kita sebelum
corona ini kan full day school sampai jam 3. Jadi setelah
sholat ashar kita mesti nambah untuk... ayo bikin sesuatu
dulu, gitu. Tapi ya nggak setiap hari, bisa-bisa kena
komplain sama wali murid. Jadi kita ambil satu waktu dalam
satu minggu. Kalau sudah tercapai, lain waktu kita lakukan
kegiatan lain. corona ini harus diakui memang sesuatu yang
tidak terduga. Dulu program-program itu bisa jalan
semuanya. Tapi pas corona kemarin ya apalagi awal-awal
itu bener-bener nggak jalan kecuali kampanye lewat
pengajaran itu.

Kalau dari segi sarana prasarana bagaimana pak?

Kalau sarana, anda lihat sendiri lapangan kita cuma segini,
yang bisa ditanami pohon segitu, untuk tempat pengolahan
air limbah, pengolahan sampah kompos sederhana itu aja



Peneliti

Pak Fery

Peneliti

Pak Fery

kita masih numpang-numpang jadi kesannya kurang rapi
gitu

Apa di masa saat ini ada rencana untuk melaksanakan
kegiatan GARUDA?

Aslinya kita pengen, ingin sekali melakukan kegiatan itu ya,
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Masalahnya
kita guru-guru di sini juga punya tugas pokok yang tidak
bisa ditinggal, ya ngajar tematik itu. Apalagi setelah
pandemi, anak-anak belajar daring, terus masuk luring,
nilainya anjlok. Aduh gimana ini. Akhirnya kita fokus dulu
ke gimana anak-anak ini bisa naik gitu lah nilainya. Jadinya
ya kegiatan GARUDA kadang-kadang kita kayak, kalau
mau ngajak anak-anak untuk kampanye lingkungan, ayo
ngezoom bentar aja, kadang juga diselipkan di pelajaran,
jadinya nggak maksimal

Bagaimana dampak dari kegiatan kokurikuler GARUDA?

Tentunya bagus ya mas, melalui kegiatan GARUDA ini
siswa mendapat pemahaman yang lebih bahkan sampai ke
tahap aksi mengenai cara melestarikan, menjaga, dan
memelihara lingkungan. Walaupun mungkin kegiatannya
biasa-biasa aja ya, simple, tapi setidaknya aksi yang
sederhana ini bisa menyelamatkan lingkungan. Ya itulah
GARUDA, aksi kecil, tapi karena dilakukan banyak orang,
dampaknya besar bagi lingkungan



TRANSKRIP WAWANCARA WAKA KURIKULUM

Hari/Tanggal
Tempat
Nama Guru
Tema

Peneliti

Pak Pandu

Peneliti

Pak Pandu

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

28-29 Maret 2022

Kantor Guru

Pandu Mayang Seto, S.Pd

Perencanaan, Pelaksanaan, Faktor Penghambat Pelaksanaan
Kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

Apakah dalam merencanakan kegiatan kokurikuler
GARUDA semua guru terlibat termasuk kepala sekolah?

Iya mas, jadi guru-guru itu merancang kegiatan atau
program, lalu program-program itu disusun dalam satu file,
kemudian didiskusikan dulu dengan kepala sekolah sebelum
dijalankan, karena kan juga nanti hubungannya itu dengan
sosialisasi informasinya, kan kepala sekolah punya grup
dengan komite dan paguyuban wali murid, dan itu supaya
kita dapet dukungan dari komite maupun paguyuban. Kalau
informasinya itu kurang jelas didapatkan dari putra putrinya
itu bisa menggunakan saluran itu untuk bertanya dan itu
juga sudah dikoordinasikan dengan kepala sekolah, jadi
informasinya satu versi

Apa yang melatarbelakangi terbentuknya kegiatan
GARUDA ini dan apa tujuannya?

Masalah lingkungan ini kan masalah yang serius ya, kita di
sini membelajarkan tentang lingkungan hidup di kelas tapi
anak-anak juga kadang nyantol kadang nggak, jadinya
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Pak Pandu
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kurang berkesan. Kemudian kita rancang kegiatan yang
sekiranya anak-anak bisa faham mengenai lingkungan
hidup. Kalau di dalam kelas kan gitu-gitu aja, nah kita coba
rancang kegiatan di luar kelas, biar anak-anak itu langsung
terjun ke lapangan. Jadi anak-anak tau kondisi lingkungan
kaya gimana. Itu untuk menunjang pelajaran di kelas tadi

GARUDA itu kn awalnya ada recruitment, apa yang anda
ketahui mengenai recruitment tersebut ?

Di awal itu kan ada recruitment, jadi kayak pelantikan gitu,
tapi kadang-kadang kita skip karena kita ambil praktisnya
saja. Yang penting kita kemudian sosialisasikan bahwa kelas
4,5,6 itu GARUDA inti terus yang kelas 1,2,3 itu calon
GARUDA. Semuanya terlibat, tapi yang bisa sampai aksi
dan mewakili sekolah itu ya kelas 4,5

Untuk pelaksanaan dari kegiatan GARUDA ini seperti apa
pak?

Kalo pelaksanan kegiatannya itu ya biasanya di luar kelas
mas, biasanya pak fery yang mengkoordinir siswa dibantu
kami para guru, itu kalo sebelum corona ya. Kalo sekarang
kita coba cari alternatifnya ya, kalau bisa pake zoom ya pake
zoom, tapi kan gak mungkin ngezoom terus, nanti akan kita
coba yang langsung terjun ke lapangan gitu, tinggal nunggu
waktu yang pas aja

Apa saja faktor yang menghambat kegiatan kokurikuler
GARUDA ini?

Masalah kita saat ini masih pada perhatian anak-anak ini ya
dengan model yang ganti-ganti seperti ini kita masih harus
menata kembali. Membiasakan anak-anak untuk memiliki
antusiasme dalam belajar. Ada yang semangat, ada yang
biasa aja, ada yang tidak. Dulu kan, oh sudah luring, januari
masih luring, kemudian kita di bulan maret sudah siap mau
menyelenggarakan kegiatan yang meriah ya, pelestarian
lingkungan hidup itu. Tapi kemudian februarinya daring,
akhirnya kita cancel lagi. Kemudian maretnya luring lagi itu
kan kita kaget. Jadinya, ah gonta ganti terus sedangkan di
waktu yang sama kita juga harus memperhatikan pendidikan



Peneliti

Pak Pandu

Peneliti

Pak Pandu

anak-anak terutama pendidikan akademisnya. Bahkan saaat
ini untuk merancang kegiatan di luar pembelajaran itu,
apalagi pelestarian lingkungan hidup itu kesulitan. Kita
harap sih tahun depan jadwalnya bisa stabil ya, seratus
persen luring, jadi setidaknya bisa dua bulan atau tiga bulan
sekali kita adakan kegiatan.

Untuk sarana di sekolah ini apakah juga menjadi kendala
bagi kegiatan GARUDA?

Kita di SDN Sumbersari 2 Malang ini memang sarananya
kurang mas, soalnya sekolah kita kan kecil, letaknya di
antara perkampungan warga dan kost-kostan. Misalnya
untuk lahan pengolahan sampah, kalau di sekolah lain
mungkin ada tempatnya tersendiri. Tapi kalau di tempat kita
nantinya akan mengambil space bermain anak-anak, jadinya
ya lebih tidak ideal lagi bagi sekolah

Bagaimana dampak dari kegiatan kokurikuler GARUDA?

Kegiatan ini dampaknya sangat positif ya mas, dapat
membentuk karakter warga sekolah yang berbudaya
lingkungan hidup untuk mewujudkan insan yang berakhlak
mulia, yang mana ini sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
sekolah



Hari/Tanggal
Tempat
Nama Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

27 Mei 2022
Perpustakaan
Nathan Alfarizy

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti kegiatan
kokurikuler GARUDA?

Senang, karena bisa praktek langsung jadi lebih paham

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari mengikuti kegiatan
GARUDA ini?

Saya bisa membedakan sampah organic dan anorganik
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Nama Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

27 Mei 2022
Perpustakaan
Adelia Auranita

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti kegiatan
kokurikuler GARUDA?

Senang, karena bisa faham mengenai lingkungan lebih
banyak

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari mengikuti kegiatan
GARUDA ini?

Saya suka membawa bekal sendiri dari rumah, supaya tidak
ada sampabh plastik di sekolah
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

27 Mei 2022
Perpustakaan
Zernia

}

I
i W el

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti kegiatan
kokurikuler GARUDA?

Senang, karena bisa belajar secara langsung mengenai
lingkungan

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari mengikuti kegiatan
GARUDA ini?

Menjadi sadar akan pentingnya kebersihan



Hari/Tanggal
Tempat
Nama Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

SDN SUMBERSARI 2 MALANG

27 Mei 2022
Perpustakaan
Ahmida Aulia

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti kegiatan
kokurikuler GARUDA?

Senang, pembelajarannya bisa di luar kelas jadi tidak
membosankan

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari mengikuti kegiatan
GARUDA ini?

Bisa membedakan sampah anorganik dan organic, terus
dibuang sesuai tempatnya



Lampiran 2

Transkrip Observasi dan Dokumentasi

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam hal ini adalah melakukan
pengamatan secara langsung untuk mengetahui kebenaran dari temuan selama
melakukan penelitian, yamg mana dalam hal ini meliputi:

1. Perencanaan Kokurikuler GARUDA di SDN Subersari 2 Malang

2. Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN Sumbersari 2 Malang

3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kokurikuler GARUDA di SDN
Sumbersari 2 Malang



TRANSKRIP OBSERVASI PERTAMA

PERENCANAAN KEGIATAN KOKURIKULER GARUDA DI SDN

SUMBERSARI 2 MALANG
Hari/Tanggal : 15 Maret 2022
Tempat :  Ruang Guru SDN Sumbersari 2 Malang
Tema :  Perencanaan kegiatan kokurikuler GARUDA

Observasi

No. | Aspek yang diamati

Iya

Tidak

Keterangan

1. | Terdapat file program
kegiatan GARUDA

Pada tanggal 15 Maret 2022,
peneliti menemui Bapak Fery
untuk melakukan wawancara
mengenai perencanaan kegiatan
kokurikuler GARUDA di SDN
Sumbersari 2 Malang. Setelah
melakukan wawancara, bapak
Fery memperlihatkan kepada
peneliti berkas atau file program
GARUDA baik yang terdapat di
PC computer (softfile) maupun
hardfile.




Hari/Tanggal
Tempat
Tema

TRANSKRIP OBSERVASI KEDUA

PELAKSANAAN KEGIATAN KOKURIKULER GARUDA DI SDN
SUMBERSARI 2 MALANG

23 Maret - 22 April 2022
Lingkungan SDN Sumbersari 2 Malang

Pelaksanaan kegiatan kokurikuler GARUDA

Observasi

No.

Aspek yang diamati

Iya

Tidak

Keterangan

Kampanye Lingkungan
Hidup

Pada tanggal 23 Maret 2022,
peneliti menemui Bapak Fery
yang sedang berada di ruang
guru. Bapak Fery
memperlihatkan kepada peneliti
mngenai kegiatan temu
GARUDA (kampanye
lingkungan via zoom meeting)
yang saat itu seang berlangsung.
Peneliti turut bergabung dalam
kegiatan tersebut dan mengamati
keaktifan siswa selama kegiatan
berlangsung

Pemetaan Lingkungan

Pada tanggal 22 April 2022,
peneliti melakukan observasi
mengenai kegiatan pemetaan
lingkungan yang sedang
dilakukan oleh siswa kelas 5.
Para siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok dan masing-
masing kelompok disebar ke
beberapa titik di sekolah untuk
melakukan pengamatan dan
pencatatan. Hasil catatan siswa
kemudian didiskusikan bersama
dengan guru untuk dicarikan
solusinya.

3R (Reduce, Reuse,
Recycle)

Pada tanggal 22 April 2022,
peneliti melakukan observasi




mengenai kegiatan 3R. Saat itu
kegiatan 3R dilakukan di dalam
kelas dan di luar kelas. Siswa
yang berada di luar kelas
membuat kerajinan seperti
aksesoris sedangkan siswa yang
berada di dalam kelas membuat
kerajinan seperti pigura foto.
Kerajinan-kerajina tersebut
dibuat dari barang-barang bekas
baik yang dibawa siswa dari
rumah masing-masing atau
barang-barang bekas di sekitar
sekolah.




DOKUMENTASI OBSERVASI

% Perencanaan Kegiatan Kokurikuler GARUDA SDN Sumbersari 2 Malang

File Program GARUDA

% Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler GARUDA SDN Sumbersari 2 Malang

Pemetaan Lingkungan




Kampanye Lingkungan (Temu GARUDA)
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3R (Reduce, Reuse, Recycle)
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Lampiran IV
Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MALANG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI SUMBERSARI 2

KECAMATAN LOWOKWARU

Alamat: Jalan Bendungan Sutami 1/24 Malang Phone: 0341-574944
e-mail: sdn_sumbersari2mlg@yahoo.com

NSS: 101056104075  NPSN: 20533701 Kode Pos: 65145

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/088/35.73.401.01.175/2022

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Endang Sulistiyawati, S.Pd
NIP : 19681230 199111 2 001
Jabatan : Kepala SD Negeri Sumbersari 02

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini :

Nama : Muhammad Hakim Ali Pasya

NIM : 18140058

Jurusan/Program Studi : PGMI/S1 PGMI

Fakultas / Perguruan Tinggi : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan /
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah melaksanakan kegiatan penelitian tentang Implementasi Kokorikuler Pendidikan Lingkungan
Hidup Garuda di SDN Sumbersari 2 Malang, pada bulan Maret - Mei 2022.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, Atas perhatian bapak/ibu, dan atas kerjasamanya
disampaikan terima kasih.
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BUKTI KONSULTASI
Nama : Muhammad Hakim Ali Pasya
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Judul Skripsi : Implementasi Kokurikuler Pendidikan Lingkungan Hidup
“GARUDA” dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa
di SDN Sumbersari 2 Malang
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Mengetahui,

Ketua Prograth Studi PGMI
Dr. Bintoro Widodo, M.Kes
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